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Kata Kunci  :  Kohesi Sosial, Identitas Budaya, Tradisi,  

Tari Meugroep. 

 

Provinsi Aceh sejak dulu dikenal dengan adat dan budaya yang 

beragam. Meugroep adalah salah satu seni Islam yang ada di Aceh. Adat 

perayaan dari tarian ini memiliki keunikan dibandingkan budaya lain kala 

hal penyelenggaranya. Tarian yang terdapat Desa Pulo Lueng Teuga ini 

adalah tradisi perayaan malam uroe raya (perayaan malam hari raya) 

yang disertakan dengan lantunan syair-syair berbahasa Aceh. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui sejarah lahirnya tradisi tersebut, 

menjelaskan makna dari tradisi yang sudah dijalankan sejak dulu, dan 

menjelaskan dan mendeskripsikan eksistensi pemuda desa dalam 

perkembangan tarian di Pulo Lueng Teuga. Untuk itu penelitian ini 

menggunakan teori kohesi sosial dan solidaritas mekanik yang 

dipopulerkan oleh Emile Durkheim. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan yang menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Narasumber terdiri dari penari Tari Meugroep di Desa Pulo Lueng Teuga, 

masyarakat setempat dan masyarakat dari luar Kecamatan Glumpang 

Tiga, Kabupaten Pidie. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa, tradisi Tari Meugroep merupakan budaya lokal yang telah 

menjadi tradisi dalam masyarakat Desa Pulo Lueng Teuga, tradisi ini 

dilaksanakan pada malam perayaan Idul Fitri. Tradisi Tari Meugroep 

dapat memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap ajaran agama Islam, 

dan melalui tradisi tersebut telah timbul dan terciptanya solidaritas sosial 

dalam masyarakat Pulo Lueng Teuga. Pemuda Desa Pulo Lueng Teuga 

masih sangat peduli akan tradisi dan adat tersebut. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN DAN 

SINGKATAN 

 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158bTahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin Ket No Arab Latin Ket 

 ا 1

Tidak 

dilam 

bangkan 
 ṭ ط 61 

t dengan 

titik di 

bawahnya 

 ẓ ظ b  61 ب 2

z dengan 

titik di 

bawahnya 

  ‘ ع t  61 ت 3

 ṡ ث 4

s dengan 

titik di 

atasnya 

  g غ 61

  f ف J  02 ج 5

 ḥ ح 6

h dengan 

titik di 

bawahnya 

 q ق 06

 

  k ك Kh  00 خ 7

  l ل D  02 د 8

 Ż ذ 9

z dengan 

titik di 

atasnya 

 m م 02

 

  n ن R  02 ر 10

  w و Z  01 ز 11

  h ه S  01 س 12

  ’ ء Sy  01 ش 13
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 ṣ ص 14

s dengan 

titik di 

bawahnya 

 y ي 01

 

 ḍ ض 15

d dengan 

titik di 

bawahnya 

    

 

2. Vocal   

 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf  Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, 

yaitu: 

 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya ai 

َ  و  Fatḥah dan wau au 
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Contoh: 

 

 haula : هول kaifa : كيف

3. Maddah  

 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 

ا/ ي  َ  
Fatḥah dan alif 

atau ya 
ā 

ي  َ  Kasrah dan ya ī 

ي  َ  Dammah dan wau ū 

 

Contoh: 

 qāla : ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

 

Transliterasinya untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah t. 

 

 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

 



ix 

 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah (ة) diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

 

 

Contoh:  

ة  الْا طْف الْ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ةْ ا َ ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د  لْم   : al-Madīnah al-Munawwarah/ al-

Madīnatul   Munawwarah  

ةْ   Ṭalḥah : ط لْح 

 

Catatan: 

 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir bukan Misr ; Beiru, bukan Bayrut ; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Budaya merupakan unsur penting pembentuk identitas suatu 

kelompok atau kumpulan orang banyak dari suatu bangsa. 

Indonesia dikenal dengan negara yang multicultural dengan 

kebaragaman budayanya. Diantaranya terdapat dari perbedaan 

bahasa, etnis dan juga keyakinan agama. Kebudayaan merupakan 

bentuk fenomena universal, namun setiap kelompok atau kumpulan 

orang memiliki corak budaya yang bervariasi.
1
 Berbagai etnis yang 

ada di Indonesia tentunya memiliki ciri khas atau pembeda dengan 

yang lainnya. Nah, sebab itulah pentingnya suatu identitas yang 

akan menjadi tanda pengenal dari budaya atau kebiasaan yang 

diciptakan masyarakat tersebut. Identitas budaya merupakan ciri 

khas kebudayaan yang melatarbelakanginya sebagai batas, 

pembeda dan mempunyai perbandingan dari karakteristik 

kebudayaan yang lain.
2
 

Aceh merupakan provinsi yang terletak di ujung Pulau 

Sumatra, Indonesia. Dimana provinsi Aceh sejak dulu dikenal 

dengan adat dan budaya yang beragam. Aceh begitu diwarnai oleh 

pandangan dunia keislaman. Hal ini bermakna budaya dan 

peradaban yang telah berkembang ditentukan oleh pandangan 

dunia, masyarakat dan kerajaan yang islami.
3
 Kebudayaan 

merupakan sebagai hasil kegiatan dan penciptaan bathin (akal budi) 

manusia yang memberi nilai terhadap perubahan sikap dan 

kelangsungan hidup peradaban manusia. Budaya adalah sebagai 

hasil suatu pikiran dan akal budi yang selalu muncul dan juga 

                                                             
1
 Rafael Raga Maran, Manusia dan Kebudayaan Dalam Perspektif Ilmu 

Budaya Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal.15. 
2
 Tri Joko Sri Haryono, “Konstruksi Identitas Budaya Bawean” dalam  

Jurnal Antropologi No.2 (2016), hal.168-169. 
3
 Jetri Nelva Rudina, “Tradisi Khanduri Laot dalam Keyakinan Teologi 

Masyarakat Kecamatan Susoh Kabupaten Aceh Barat Daya,” (Skripsi Aqidah 

dan Filsafat Islam, UIN Ar- Raniry Banda Aceh,2019), hal.1. 
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berproses, akibat dari interaksi dengan wilayah lingkungan  beserta 

juga ruang waktu.
4
 

Jika dilihat dari segi seni seperti tarian yang bahwa 

umumnya tercipta dari sejarah-sejarah dan masa perang pada masa 

nenek moyang. Lalu, diekspresikan dalam bentuk gerakan tarian 

dan juga diiringi dengan sya‟ir-sya‟ir Islami dan juga salawat.  

Tari Meugroep terdapat di dalam masyarakat Desa Pulo 

Lueng Teuga. Tarian tersebut memiliki keunikan di banding 

dengan tarian yang ada di daerah yang lain dalam hal 

penyelenggaranya. Tradisi ini dilakukan sebagai bentuk Perayaan 

Malam Uroe Raya (Perayaan Malam Hari Raya) yang disertakan 

iringan sebuah lantunan syair-syair Aceh dan gerakan badan yang 

disebut dengan Meugroep. Hal tersebut sudah menjadi budaya dan 

kebiasaan turun-temurun bagi masyarakat desa tersebut.  

Bagi masyarakat, budaya merupakan suatu hal yang 

penting. Dikarenakan budaya bisa menjadi peran yang mengatur 

agar manusia mengerti bagaimana bertindak atau menentukan 

sikapnya ketika mereka berhubungan dengan individu yang lain. 

Jika manusia hidup secara individu, maka tidak akan ada individu-

individu lain yang terganggu akan tindakan-tindakannya. Ditambah 

lagi budaya juga dianggap sebagai bagian terpenting dari 

pembangunan berkelanjutan. Meskipun wujud kebudayaan itu 

sendiri berbeda-beda, namun bangsa ini rukun. Hal itu 

merefleksikan semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Budaya bangsa 

yang sangat beragam juga mencerminkan kekayaan budaya 

nasional, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta keahlian yang 

sifatnya spesifik dan juga unik. Menurut Ki Hajar Dewantara 

“budaya bisa menjadi tuntunan bagi masyarakat, dikarenakan 

budaya melibatkan tata sikap perilaku, agama, berbahasa, 

berpakaian dan lainnya”.
5
 

                                                             
4
 Abdulkadir Muhammad, Ilmu Sosial Budaya Dasar (Bandung: PT 

Citra Aditya Bakti, 2008), hal.75. 
5
 Yulfrida Rahmawati, “Pengenalan Budaya Melalui Bercerita Untuk 

Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Anak 1, no. 1 (2012), hal.76. 

https://doi.org/10.21831/jpa.v1i1.2908. 
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Seiring dengan berkembangnya zaman, sentuhan teknologi 

modern telah mempengaruhi dan menyentuh masyarakat Desa Pulo 

Lueng Teuga. Dan kebiasaan tersebut telah menjadi adat yang 

sukar untuk dihilangkan. Kebiasan tarian ini seolah wajib 

dilakukan setahun sekali, meskipun dalam pelaksanaannya telah 

mengalami sedikit perubahan dari masa ke masa. Namun nilai-nilai 

dan makna masih tetap terpelihara dalam setiap momen adat 

tersebut.  

Proses adat dan tradisi yang di bentuk dan berkembang di 

masyarakat sampai saat ini masih tetap diselenggarakan oleh 

masyarakat yang ada di Desa Pulo Lueng Teuga. Tentu sudah pada 

prinsipnya setiap tahap dalam pelaksanaan adat tersebut memiliki 

makna dan juga maksud tersendiri.  

Jika melihat fenomena yang terjadi dalam adat tersebut 

rasanya sangat menarik untuk di bahas lebih lanjut lagi. Kemudian 

juga, untuk di jadikan sebagai wawasan berfikir tentang 

kebudayaan daerah yang patut di pelihara keberadaanya di tengah 

kehidupan masyarakat yang sudah modern dan berkembang seperti 

yang kita lihat dan rasakan saat ini. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk 

membahas tentang latar belakang dan sejarah dari munculnya tarian 

tradisi tersebut, bagaimana masyarakat Desa Pulo Lueng Teuga 

dalam memaknai tradisi yang ada sejak zaman nenek moyang dulu, 

dan dipertahankan sampai saat ini. Peneliti juga ingin melihat 

secara keseluruhan sejarah munculnya dan makna sosial dari 

diadakannya acara tarian Meugroep tersebut. Maka penulis tertarik 

untuk mengangkat judul Peran Tari Meugroep dalam 

Membangun Kohesi Sosial dan Identitas Budaya di Pulo Lueng 

Teuga Pidie, sebagai judul penelitian dalam skripsi ini.  
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, menjadi perhatian dan 

fokus permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana latar belakang munculnya Tari Meugroep? 

2. Bagaimana eksistensi dan peran pemuda desa dan 

perkembangan Tari Meugroep di Desa Pulo Lueng Teuga? 

3. Bagaimana pemaknaan Tarian Meugroep dari masyarakat Desa 

Pulo Lueng Teuga? 

Untuk mengkaji dan pengungkapan kembali persoalan 

tersebut digunakannya pendekatan ilmu sosiologi. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Secara umum tujuan dari penelitian ini juga adalah untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berfikir peneliti 

dalam melakukan penelitian. Kemudian penelitian dilakukan agar 

dapat mengembangkan penelitian yang sudah ada sebelumnya. 

Namun, untuk menghindari kesalahpahaman para pembaca, peneliti  

mengkhususkan berdasarkan uraian pada latar belakang belakang 

masalah, khusus untuk Peran Tari Meugroep dalam Membangun 

Kohesi Sosial dan Identitas Budaya yang ada di Desa Pulo Lueng 

Teuga. Maka tujuan peneliti yang ingin digapai adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan latar belakang 

munculnya tarian Meugroep. 

2. Untuk menjelaskan dan mendeskripsikan eksistensi dan peran 

Pemuda Desa dalam perkembangan Tari Meugroep di Pulo 

Lueng Teuga. 

3. Untuk menjelaskan dan mendeskriksikan pemaknaan Tari 

Meugroep dari masyarakat Pulo Lueng Teuga. 

Kemudian juga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan menjelaskan tentang makna sosial dari sebuah adat dan tradisi 

yang sudah dijalankan sejak dulu, namun masih tetap berlangsung 

hingga saat ini. Terlebih lagi mengetahui sejarah yang terkandung 
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didalamnya, mempertahankan adat/tradisi dan bisa memaknainya 

dengan baik. 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kegunaan baik dari segi praktis maupun dari segi teoritis, yang 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Secara teoritis, manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini 

adalah, hasil dari penelitian ini diharapkan memperkaya 

Khasanah Ilmu Sosiologi Agama. Menambah pustaka ilmu 

pengetahuan sosial, khususnya mengenai Peran Tari Meugroep 

dalam Membangun Kohesi Sosial dan Identitas Budaya di Pulo 

Lueng Teuga Pidie. 

2. Secara praktis, manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

yaitu, untuk bahan pertimbangan penelitian selanjutnya dan juga 

untuk memberikan informasi, menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi pembaca tentang Peran Tari Meugroep dalam 

Membangun Kohesi Sosial dan Identitas Budaya di Pulo Lueng 

Teuga Pidie. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Pustaka 

Untuk melengkapi penulisan penelitian ini, penulis 

mengambil beberapa rujukan yang berkisar tentang aktivitas sosial, 

peran pemuda/masyarakat desa, moderasi beragama dari Peran Tari 

Meugroep dalam Membangun Kohesi Sosial dan Identitas Budaya, 

kemudian mencocokan dengan menggunakan buku dan wawancara 

penelitian. Kajian pustaka merupakan upaya seseorang peneliti 

untuk mencari buku, artikel, penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya dimana penelitian itu memiliki variable yang sama dan 

penelitian yang kita lakukan sehingga kita tidak melakukan 

plagiasi, dan penelitian kita adalah penelitian asli. Kajian pustaka 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran perbedaan atas tulisan-

tulisan sebelumnya.
6
 Berikut ini adalah beberapa hasil para 

penelitian sebelumnya, yaitu : 

Pertama, penelitian dari Nanda Putri Zuhra, Notasi Tari 

Meugroep di Gampong Pulo Lueng Teuga Kecamatan Glumpang 

Tiga Kabupaten Pidie, yang  membahas tentang gerakan dalam tari 

Meugroep ada beberapa macam yaitu ada jongkok, hentakan, 

menunduk, hentak-hentak, kereta api, meliak-liuk, saling 

berpelukan dan diringi dengan putaran. Gerakan tersebut dilakukan 

dengan beberapa pengulangan dalam setiap gerakannya. Pada 

setiap gerakannya dapat terjadi 10 x 8 bahkan lebih. Pada setiap 

pergantian gerakannya para penari melakukan gerakan hentak-

hentak terlebih dahulu, baru melakukan gerakan selanjutnya hingga 

selesai.
7
 

                                                             
6
 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra 

Wacana Media, 2012), hal.95. 
7
Nanda Putri Zuhra, “Notasi Tari Meugroep di Gampong Pulo Lueng 

Teuga Kecamatan Glumpang Tiga Kabupaten Pidie,” ETD Unsyiah 1, no. 1 (31 

Oktober 2016), hal.112.  

http://etd.unsyiah.ac.id/index.php?p=show_detail&id=27272. 
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Kedua, penelitian dari Saharani, Tri Supadmi, dan 

Lindawati, dengan judul penelitian Syair dan Makna Sali-Wale 

Pada Upacara Adat Perkawinan di Gampong Pulo Lueng teuga 

Kecamatan Glumpang Tiga Kabupaten Pidie, membahas mengenai 

Syair yang merupakan salah satu sastra Aceh yang terbentuk dari 

seni vokal. Syair-syair yang dilantunkan melalui suara merdunya 

seorang Syeikh atau dibawah Syeikh untuk mengiring sebuah tarian 

turut memperkaya sastra Aceh.
8
 

Ketiga, karya Imam Juwaini dengan judul Saman di Aceh 

yang membahas seni tari tradisional di Aceh merupakan wujud dari 

sosial budaya masyarakat Aceh. Kemudian dipengaruhi oleh faktor 

adat, legenda, tumbuhan dan juga hewan. Seni nilai budaya di Aceh 

terdapat unsur dakwah, pendidikan, dan juga silaturrahmi.  Hal itu 

dapat dilihat dari segi kostum, gerak tarian, dan syair yang 

terkandung didalamnya. Seni tari di Aceh yang sudah sangat 

dikenali oleh pihak luar diantaranya ada Tari Saman, Seudati, 

Rateeb Meuseukat dan Likok Pulo.
9
 

Keempat pada buku Fungsi Sosial Budaya Tari Rabbani 

Wahid oleh Abdul Manan membahas, budaya menjadi alat untuk 

menyatukan dalam sebuah komunitas. Oleh karenanya Indonesia 

sangat membutuhkan adanya kebudayaan demi menjadikan bangsa 

yang hebat dan dikenal orang luar. Dari keberagaman budaya maka 

akan timbul adanya multikulturalisme. Kemudian sistem dalam 

kebudayaan mempunyai syarat fungsional tertentu dengan tujuan 

keeksistensinya. Hal ini bermakna, sistem budaya mempunyai 

kebutuhan baik itu secara sosial atau individual, yang harus 

dipenuhi agar bisa bertahan hidup.
10

 

                                                             
8
 Saharani Saharani, Tri Supadmi, dan Lindawati Lindawati, “Syair dan 

Makna Sali-Wale Pada Upacara Adat Perkawinan Di Gampong Pulo Lueng 

Teuga Kecamatan Glumpang Tiga Kabupaten Pidie,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Pendidikan Seni, Drama, Tari & Musik 2, no. 4 (2017), 371. 

http://www.jim.unsyiah.ac.id/sendratasik/article/view/9606. 
9
 Imam Juaini, Saman di Aceh (Banda Aceh: Balai Pelestarian Nilai 

Budaya Banda Aceh, 2014). 
10

 Abdul Manan, “Fungsi Sosial Budaya Tari Rabbani Wahid”, Jurnal 

Kajian Keislaman, No.2 (Banda Aceh: Juli 2013). 
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Kelima karya Abdul Manan, Makna Simbolik Gerak Tari 

Rabbani Wahid, membahas Islam yang berkembang di Aceh telah 

melintasi aspek sosial, budaya, politik dan sebagainya. 

Perkembangan Islam yang mendalam di Aceh tidak terlepas dari 

harmonisasi hubungan para ulama yang datang dan menetap di 

Aceh dengan para pemimpin atau raja di Aceh. Adanya ulama-

ulama tersebut tidak hanya mengajarkan ajaran-ajaran agama dan 

memberikan fatwa hukum, tetapi mereka juga melahirkan beberapa 

karya penting Islam yang menjadi rujukan para ulama dan umat 

Islam berikutnya di nusantara ini.
11

 

Perbedaan yang ada pada penelitian-penelitian diatas 

terletak pada fokus penelitiannya yang membahas tentang kesenian, 

tradisi tarian dan budayanya. Sedangkan fokus penelitian ini 

tentang kohesi sosial yang ada dalam tradisi tarian dan identitas 

budayanya yang dapat menciptakan persatuan dan mempererat 

hubungan antar masyarakat dengan rasa solidaritas antar 

masyarakat. 

Kemudian penelitian ini penulis akan memfokuskan pada 

kentalnya tradisi yang masih dipertahankan hingga saat ini dari 

zaman nenek moyang dulu. Selain itu penulis juga ingin melihat 

apa motivasi masyarakat desa dari diadakan tradisi tersebut dan 

eksistensi dari pemuda desa Pulo Lueng Teuga. Namun, meskipun 

demikian penelitian yang berkaitan dan sedikit berhubungan yang 

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya akan dijadikan sebagai 

pedoman dalam penelitian ini. 

 

B. Kerangka Teori 

Kerangka teori adalah kemampuan seseorang peneliti dalam 

mengaplikasikan pola berpikir dalam menyusun secara sistematis 

teori-teori yang mendukung permasalahan peneliti. Agar penelitian 

ini lebih jelas dan logis dalam uraiannya. Teori adalah sejumlah 

                                                             
11

 Abdul Manan, “Makna Simbolik Gerak Tari Rabbani Wahid” dalam 

Jurnal Ilmiah Peuradeun (Media Kajian Ilmiah Sosial, Politik, Hukum, Agama 

dan Budaya, No 01 (IAIN Ar- Raniry Banda Aceh: September 2013), hal.2. 
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penegasan atau pemahaman yang logis dan abstrak yang 

menjelaskan antar fenomena. Hal tersebut bermakna teori memiliki 

fungsi untuk menjelaskan fenomena tertentu yang memiliki kaitan 

dengan fenomena lain yang dipandang sebagai penjelasannya.
12

 

 Dalam penelitian ini peneliti mengambil teori kohesi sosial. 

Secara etimologi dari segi sosial „kohesi‟ diartikan sebagai 

kemampuan suatu kelompok untuk hidup dengan rukun.
13

 Kohesi 

sosial merupakan hasil dari hubungan individu dan lembaga. 

Konsep kohesi sosial yang asli bermula dari tesis Emile Durkheim. 

Menurutnya adanya solidaritas mekanik yang diindikasi dengan 

adanya aktor yang kuat dalam masyarakat.
14

 Dan adanya solidaritas 

organik yang diindikasi dengan saling ketergantungan antara 

individu dan akan terbentuknya kohesi sosial dengan sendirinya. 

Dengan kata lain, yang didasari oleh persamaan nilai dan rasa 

memiliki, menjelaskan bahwa kohesi sosial tercipta sebab 

persamaan nilai, persamaan tantangan dan kesempatan yang setara 

dengan adanya harapan dan kepercayaan. Lalu didasari juga oleh 

kemampuan untuk berkerja bersama dalam suatu entitas yang akan 

menghasilkan kohesi sosial.
15

   

Menurut Durkheim „masyarakat‟ merupakan sistem analogi 

biologi yang terdiri dari bagian-bagian yang saling bergantung satu 

sama lainnya. Dan masyarakat modern sebagai keseluruhan organis 

yang mempunyai realitasnya sendiri. Keseluruhan organis tersebut 

mempunyai seperangkat kebutuhan atau fungsi-fungsi tertentu yang 
                                                             

12 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, hal.107-109. 

13
 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru 

(Jakarta Barat: PT Media Pustaka Phoenix, 2010), hal.455. 
14

 Asra Asra Asra, Khairulyadi Khairulyadi, dan Firdaus Mirza 

Nusuary, “Analisa Kohesi Sosial Antara Penduduk Lokal (Suku Gayo) Dengan 

Penduduk Pendatang (Suku Aceh) Di Kampung Mutiara Pondok Baru, 

Kecamatan Bandar, Bener Meriah,”Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Sosial & Ilmu Politik 6, no. 2 (2 Juli 2021), hal.4. http://www.jim.unsyiah.ac.id 

/FISIP/article/view/16723. 
15

 Hari Harjanto Setiawan, Badrun Susanto, Agus Budi Purwanto, 

Muhammad Belanawane Sulubere dan Delfirman, Kewirausahaan Sosial 

Penerima Program Keluarga Harapan (PKH) Graduasi (Jakarta: Puslitbang 

Kementerian Sosial RI, 2020), hal.83. 
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harus dipenuhi oleh bagian-bagian yang menjadi anggotanya 

supaya dalam keadaan normal dan tetap langgeng.  

Emile Durkheim berasumsi yang bahwa solidaritas sosial 

yang disebabkan atas pembagian kerja. Solidaritas dalam berbagai 

lapisan masyarakat berguna sebagai perekat sosial. Diantaranya ada 

nilai, adat istiadat, dan kepercayaan yang dianut oleh kelompok 

masyarakat dalam kesadaran kolektif. Pembagian kerja adalah 

sesuatu yang memiliki makna tersendiri dalam perkembangan 

sosial. Pembagian kerja merupakan bagian dari fakta sosial yang 

bersifat materi dengan adanya tingkat dan batasan tanggung jawab 

maupun kewenangan. 

Pada masyarakat tradisional dan primitif, orang fokus pada 

kedudukan jabatan atau posisi yang bersifat umum dengan tugas 

yang begitu luas dan tanggung jawab yang besar. Sedangkan 

masyarakat modern mengarah kepada spesialisasi posisi dengan 

batas tugas dan kewenangan yang jelas. Dalam masyarakat 

mekanik, pembagian kerja belum berkembang, karena kurang 

adanya kesadaran kolektif yang berkembang. Karena itulah 

solidaritas mekanik ditandai dengan sistem sosial yang 

memperlihatkan segmen homogin dan satu sama lain.
 16

  

Pada masyarakat tradisional, dapat dilihat dari banyaknya 

kesamaan identitas dikalangan anggotanya, mereka membangun 

kohesi sosial berdasarkan solidaritas mekanik. Umumnya 

masyarakat tradisional memiliki jumlah anggota yang minim dan 

melakukan kegiatan dan pekerjaan yang relatif sama, sosialisasi 

dengan pola-pola yang sama, dan berbagi pengalaman serta 

mengembangkan nilai-nilai yang relatif juga sama. Nilai-nilai itu 

umumnya bersumber dari agama yang membentuk kesadaran 

kolektif masyarakat, seperangkat nilai, keyakinan dan berbagai 

dasar asumsi yang dilakukan semua anggota masyarakat. Sedikit 

                                                             
16

 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, 

Diindonesiakan oleh; Robert M. Z. Lawang, (Jakarta: PT Gramedia, 1986), hal. 

181-182. 
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saja yang berfikir individualistik. Mereka berfikir dan loyal 

terhadap kelompok. 

Ciri solidaritas mekanik ada pada pola-pola relasi sosial 

yang mengikat persatuan masyarakat sosial. Pola relasi masyarakat 

sosial berdasarkan kebersamaan, jenis pekerjaan dan keyakinan 

yang dianut. Nilai-nilai budaya yang dapat menyatukan masyarakat 

sosial akan menguatkan hubungan antar masyarakat. Semua 

individu terlibat dalam kebersamaan yang berdasarkan suatu 

komponen terpenting yaitu kesadaran kolektif, yang dirasakan oleh 

individu dan juga oleh individu lain.
17

 

Solidaritas mekanik juga lebih mengarah kepada 

masyarakat pedesaan dimana kerja samanya dilalui dengan 

kebersamaan atas dasar kesadaran masyarakat secara kolektif. 

Kemudian juga memiliki kepercayaan yang sama secara universal. 

Kesadaran kolektif pada masyarakat yang sederhana bisa dikatakan 

sangat kuat. Hal itu karena dasarnya, anggota masyarakat 

mempunyai kepercayaan, nilai-nilai, dan gaya hidup yang secara 

garis besar sama. Namun dalam hal pembagian kerja sifatnya itu 

rendah, karena jenis pekerjaan anggota masyarakat mekanik 

sama.
18

 

Warga desa memiliki kesadaran kolektif yang kuat sehingga 

tingkat individual masyarakat rendah. Contoh dalam kehidupan 

sehari-hari, ketika ada warga yang tertimpa masalah atau musibah, 

maka seluruh warga atau kelompok sosial tersebut akan bersama-

sama memberikan pertolongan. Kemudian jika dilihat pada 

penelitian ini dengan contoh yang sama yaitu dalam memeriahkan 

acara tradisi Tari Meugroep di Desa Pulo Lueng Teuga, baik dari 

latihan, pelaksanaan, persiapan menghias panggung dan ketika 

tampil dibeberapa festival, pemuda dan warga desa kompak dan 

ikut serta dalam meramaikannya.  

                                                             
17

 Zainuddin Maliki, Rekontruksi Teori Sosial Modern (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2012), hal.85. 
18

 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi, hal.5. 
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Pada solidaritas mekanik, pembagian kerja masih belum 

jelas. Terkadang ada satu orang yang harus mengerjakan beberapa 

tugas. Pada dasarnya suatu masyarakat yang ditandai memiliki 

solidaritas mekanik akan bersatu karena memiliki rasa yang sama 

dengan semua orang. Pengikat diantara orang-orang dengan 

solidaritas mekanik adalah karena mereka semua terlibat dalam 

kegiatan yang hampir sama antara satu dengan yang lain. 

Sedangkan pada solidaritas organik, pembagian kerja sudah 

jelas untuk masing-masing anggota kelompok. Bahkan disesuaikan 

dengan bidang atau keahlian masing-masing. Masyarakat pada 

solidaritas ini juga saling membutuhkan dan berhubungan untuk 

memenuhi kebutuhan masing-masing. Bukan karena asas 

kebersamaan ataupun ikatan moral. Contohnya pada sebuah 

perusahaan pasti memiliki departemen atau bagian yang masing-

masing memiliki tugas. Semua departemen tersebut bekerja dan 

akan saling membantu sesuai porsinya masing-masing untuk 

menjalankan perusahaan tersebut. Munculnya perbedaan-perbedaan 

dikalangan individu karena pembagian kerja yang kuat akan 

merubah kesadaran kolektif yang ada di masyarakat sederhana. 

Kita dapat meringkas penjelasan diatas dengan 

membandingkan sifat-sifat pokok dari masyarakat yang didasarkan 

pada solidaritas mekanik dengan sifat masyarakat yang didasarkan 

pada solidaritas organik. 

 

Solidaritas mekanik Solodaritas Organik 

 Pembagian kerja rendah 

 Kesadaran kolektif kuat 

 Individualitas rendah 

 Konsensus terhadap pola-
pola normatif itu penting 

 Secara relatif saling 
ketergantungan itu rendah 

 Bersifat primitif atau 

pedesaaan 

 Pembagian kerja tinggi 

 Kesadaran kolektif lemah 

 Individualitas tinggi 

 Konsensus pada nilai-nilai 
abstrak umum itu penting 

 Saling ketergantungan yang 
tinggi 

 Bersifat industrial-

perkotaan 

Tabel 2.1 perbedaan solidaritas mekanik dan solidaritas organik. 
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Dalam pandangan Durkheim, agama memiliki pengaruh 

yang kuat pada aspek sosial masyarakat. Dengan agama maka akan 

menguatkan solidaritas sosial dan bersatunya umat manusia dalam 

tujuannya. Kemudian budaya merupakan tindakan masyarakat 

untuk mengaplikasikan nilai-nilai ajaran agama melalui budaya 

yang disepakati dan dilakukan bersama. Dan tindakan itu menjadi 

jembatan kohesi masyarakat dengan perasaan solidaritas antar 

masyarakat dan akan terbentuk persatuan masyarakat dengan 

kesetiakawanan atas kesadarannya masing-masing.
19

 

Durkheim juga mengatakan “agama dipahami bisa menjadi 

pemersatu masyarakat dan komunitas melalui kegiatan-kegiatan 

keagamaan itu sendiri”.
20

 Hal tersebut bermakna bagi Durkheim, 

kehidupan masyarakat merupakan suatu biologi yang sama.
21

 Dan 

dalam melakukan segala pekerjaannya dengan kebersamaan yang 

disertai nilai-nilai agama, dengan tujuan manusia bisa bersatu 

melalui kebudayaan yang telah dibentuk atas dasar kesepakatan 

bersama.  

Hubungan budaya dan tradisi Tari Meugroep dalam ajaran 

agama Islam dapat memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap 

ajaran agama Islam karena dalam penyampaiannya memiliki 

pengaruh terhadap masyarakat Desa Pulo Lueng Teuga. Sehingga 

budaya dan tradisi tersebut akan timbul dan terciptanya solidaritas 

sosial dalam kohesi masyarakat Pulo Lueng Teuga. Ditambah lagi 

menimbulkan sifat satu rasa antar masyarakat desa dan 

menciptakan suatu hubungan yang saling membutuhkan, 

menguatkan hubungan antar saudara atas kesadaran masyarakat 

secara kolektif. 

                                                             
19

 Kamirudin Kamirudin, “Agama dan Solidaritas Sosial: Pandangan 

Islam Terhadap Pemikiran Sosiologi Emile Durkheim,” Al-Fikra : Jurnal Ilmiah 

Keislaman Vol 5, no. 1 (28 Juli 2017): 75–80, 

https://doi.org/10.24014/af.v5i1.3768. 
20

 Taufik Abdullah, “Di Sekitar Masalah Agama dan Kohesi Sosial : 

Pengalaman dan Tantangan”, Jurnal Masyarakat & Budaya, No. 11, (2009), 

hal.8-9. 
21

 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Fakultas Ekonomi 

Universitas Indonesia, 2004), hal.215-216. 
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C. Definisi Operasional 

Penggunaan definisi sering menimbulkan beberapa 

penafsiran yang saling berbeda antar satu dengan lainnya. Sebelum 

dibahas lebih lanjut, terlebih dahulu diberikan penjelasan terhadap 

istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini. Definisi 

operasional diperlukan untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami maksud dari istilah-istilah yang terdapat dalam judul 

sekaligus untuk menghindari kesalahpahaman. Sesuai dengan judul 

skripsi ini, maka akan dijelaskan maksud dan pengertian istilah-

istilah tersebut, antara lain sebagai berikut: 

1. Kohesi Sosial 

Kohesi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dari segi 

sosial artinya hubungan yang erat/perpaduan yang kuat antara 

angota dalam suatu kelompok dan masyarakat.
22

 Dan sosial 

merupakan hal yang berkenaan dengan dengan masyarakat, 

memperhatikan terhadap kepentingan umum, suka menolong dan 

lain sebagainya.
23

 Nah dalam hal tersebut tradisi Tari Meugroep ini 

merupakan suatu tradisi masyarakat Desa Pulo Lueng Teuga, yang 

terdapat fungsi serta yang dapat membangun kohesi sosial dalam 

masyarakat tersebut.  

2. Identitas Budaya 

Budaya diartikan sebagai peradaban, kesenian, dan 

kecerdasan.
24

 Dan identitas budaya merupakan ciri khas atau 

pembeda dengan budaya yang lainnya.
25

 Identitas budaya adalah 

kesadaran yang dimiliki pada karakteristik seseorang dalam suatu 

kebiasaan hidup, adat, nilai-nilai dan juga bahasa.
26

 Identitas 

                                                             
22

 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru 

(Jakarta Barat: PT Media Pustaka Phoenix, 2010), hal.455. 
23

 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, 

hal.807. 
24

 “Pengertian Budaya Dan Kebudayaan - Literasi Publik,” diakses 28 

Desember 2020, https://www.literasipublik.com/pengertian-budaya-dan-

kebudayaan. 
25

 Tri Joko Sri Haryono, “Konstruksi Identitas Budaya Bawean, 

hal.170” 
26

 Budi Santoso, “Bahasa dan Identitas Budaya”, Jurnal Universitas 

Dian Nuswanto, No 1 (2006), hal.45. 
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budaya yang terkait dalam penelitian ini adalah budaya Tari 

Meugroep yang ada di Pulo Lueng Teuga, Pidie.  

3. Tradisi 

Tradisi adalah kebiasaan dari nenek moyang yang 

dilakukan sejak turun temurun dan masih dijalankan dalam 

masyarakat.
27

 Tradisi yang terkait dalam penelitian ini adalah 

Tradisi Tari Meugroep yang masih terjaga kelestariannya sejak 

zaman dulu. 

4. Tari  

Tari merupakan sebuah seni yang diperagakan melalui 

gerak tubuh dengan irama musik yang senada baik satu atau dua 

orang bahkan lebih dan dilakukan ditempat dan waktu tertentu 

untuk keperluan pergaulan, mengungkapkan perasaan, maksud dan 

pikiran.
28

 Tari yang terkait dalam penelitian ialah Tari Meugroep di 

Pulo Lueng Teuga, Pidie. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
27

 “Arti kata tradisi - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” 

diakses 27 April 2021, https://kbbi.web.id/tradisi. 
28

 Departemen Pendidikan Nasioal, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Edisi Ketiga (Jakarta: PT Balai Pustaka, 2002), hal.1144. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Metodelogi kualitatif sebagai prosedur yang menemukan 

sebuah gambaran lengkap terhadap suatu fenomena yang dapat 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang 

diamati.
29

 Pendekatan dari penelitian ini ialah merupakan jenis 

penelitian lapangan (field research) yang bermakna mengumpulkan 

berbagai informasi dan data yang dilakukan dilapangan atau lokasi 

penelitian. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, jadi data 

yang dianggap primer adalah data yang didapat dari hasil 

pengamatan dan wawancara dilapangan di lokasi penelitian. Hal itu 

yang merupakan titik fokus pada penelitian ini pada masyarakat 

dari Desa Pulo Lueng Teuga, Pidie, Aceh (masyarakat lokal). 

Penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Metode deskriptif kualitatif ini adalah metode yang dapat 

menggambarkan keadaan, kondisi, gejala dan hal yang lainnya, 

untuk mendapatkan jawaban dari petanyaan yang telah dipaparkan 

dalam rumusan masalah untuk mendapatkan suatu kesimpulan. 
30

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ialah letak dimana penulis akan 

melakukan penelitian untuk memperoleh data atau informan yang 

berkaitan dengan permasalahan penelitian. Penelitian ini berlokasi 

di Desa Pulo Lueng Teuga, Kecamatan Glumpang Tiga, Kabupaten 

Pidie, Provinsi Aceh. Adapun alasan peneliti memilih lokasi 

tersebut karena tradisi tersebut di desa tersebut sangat unik dan 

langka, dan lokasi penelitian juga dapat dijangkau oleh penulis.  

                                                             
29

 I Wayan Suwendra, Metode Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, 

Pendidikan, Kebudayaan dan Keagamaan (Bandung: Nilacakra, 2018), hal.4. 
30

 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulannya), (Jakarta: Grasindo, 2010), hal.8-9. 
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C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data maupun informasi. Dapat disimpulkan bahwa 

instrumen penelitian ialah peneliti sendiri.
31

 

Instrumen yang penulis maksud dengan metode observasi, 

wawancara, studi pustaka dan dokumentasi. Kemudian penulis juga 

memelukan alat bantu lainnya seperti kamera, telepon genggam 

untuk recorder, pensil serta buku. Dimana, guna kamera dalam 

melakukan observasi dan merekam semua fenomena yang 

bersangkutan dengan penelitian dalam bentuk foto maupun video, 

recorder gunanya merekam suara ketika sedang melakukan 

wawancara dan juga baik dalam melakukan observasi dan lainnya, 

guna pensil dan buku untuk menulis berbagai informasi yang 

diperoleh dari narasumber.
32

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penulisan proposal ini 

difokuskan pada penelitian wawancara dan penelitian kepustakaan 

yaitu penelitian dilakukan dengan studi lapangan dilakukan melalui 

wawancara mendalam kepada responden. Penelitian kepustakaan 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dan 

landasan teoritis dengan mempelajari buku-buku, jurnal dan artikel, 

serta sumber bacaan lainnya yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diteliti. Adapun teknik penelitian yang penulis 

gunakan ialah :  

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan peneliti 

mendatangi lokasi yang menjadi objek penelitian untuk mengamati 

lokasi penelitian dan kondisi objek penelitian. Observasi dalam 

penelitian lapangan dapat menggambarkan sebuah pandangan dan 

                                                             
31

 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Jawa Barat: CV Jejak, 2018), hal.75. 
32

 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

h.79-80. 
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penyusunan secara terstruktur terhadap fenomena yang tampak 

pada pokok yang hendak diteliti.
33

  

Observasi yang peneliti lakukan disini ialah dengan cara 

pengumpulan data dan pengamatan langsung ke lapangan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap objek yang diteliti, yakni 

kelompok Tari Meugroep dan masyarakat Desa Pulo Lueng Teuga. 

2. Wawancara 

Wawancara, merupakan percakapan dengan maksud 

tertentu, percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang menjawab 

pertanyaan.  

Peneliti akan melakukan wawancara untuk melengkapi data 

dan informasi yang diperlukan, wawancara akan dilakukan dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan kepada beberapa narasumber 

dengan proses tanya jawab yang bertatap muka secara fisik untuk 

mengetahui tanggapan dan pendapat seseorang terhadap suatu 

objek yang berlangsung secara lisan ialah orang yang memberikan 

informasi terkait yang ingin diteliti.
34

 Yang diwawancarai 

diantaranya ada Tuha Peut Desa Pulo Lueng Teuga, Syeikh, tiga 

Penari Tari Meugroep, tokoh adat desa dan tiga orang masyarakat 

dari Desa Pulo Lueng Teuga. 

2. Dokumentasi 

Dokumen ialah sumber yang tertulis bagi informasi sejarah 

dan kesaksian lisan dan peninggalan tertulis. Dokumen merupakan 

kumpulan dari bahan tertulis atau film, data yang akan ditulis, 

dilihat, dan disimpan dan disuguhkan dalam suatu penelitian. 

Dokumen yang dimaksud dari penjelasan diatas ialah dapat berupa 

pada materi seperti foto, video, film, memo, surat, catatan harian 

dan segala macam yang bisa ditambahkan dalam informasi dari 

                                                             
33

 Valeria Pramita, “Observasi Dalam Metode Penelitian 

Kualitatif.Docx", (Makalah Metode Penelitian Kualitatif Tentang Observasi, 

IAIN Imam Bonjol Padang: 2014), hal.4” diakses 28 April 2021, 

https://www.academia.edu/28544646/Observasi_Dalam_Metode_Penelitian_Ku

alitatif_docx. 
34

 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 

2017), hal.135. 
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studi kasus dengan sumber data utama yaitu observasi dan 

wawancara.
35

 Dan hal yang dimaksud dokumentasi ini adalah 

ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari buku, jurnal/pdf, 

skripsi dan video yang berkaitan dengan riset ini. Dan tentunya 

juga data langsung dari tempat penelitian, yang berkaitan dengan 

penelitian Peran Tari Meugroep dalam Membangun Kohesi Sosial 

dan Identitas Budaya. 

Teknik pengumpulan data dokumentasi setiap apa saja yang 

dilakukan oleh peneliti baik wawancara melalui media sosial 

maupun wawancara secara langsung dilapangan, maka tidak lupa 

peneliti mengambil foto sebagai dokumen untuk pembuktian 

bahwa wawancara tersebut benar-benar ada dilakukan dan 

penelitian ini murni dilakukan dan juga mempermudah penulis 

dalam menyajikan hasil. Dokumen yang dicari dalam riset ini 

adalah foto radat/syair Meugroep dan foto ketika diadakannya 

acara Meugroep tersebut, diantaranya ada foto persiapan menghias 

balai, kekompakan dalam busana dan pementasan, tarian yang 

diikuti oleh anak-anak desa, beberapa gerakan dari tarian, 

panggung tarian, dan beberapa pementasan tarian yang diadakan 

diluar daerah.  

 

E. Teknik Analisis Data  

Analisis data ialah analisa kualitatif dilakukan secara 

berlangsung secara terus menerus hingga datanya menjadi titik 

fokus. Analisis data terbagi menjadi beberapa macam, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan kesimpulan data. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah teknik pemilihan terhadap data yang 

telah didapatkan. Teknik pemilihan terhadap beberapa data yang 

ada dan digabungkan menjadi satu responden dalam suatu teknik 

penelitian yang dalam satu tahap sedang dilakukan. Reduksi data 

merupakan bentuk analisis untuk mempertajam, memilih, 

                                                             
35

 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

hal.145-146. 
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memfokuskan, membuang dan menyusun data kearah pengambilan 

kesimpulan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah mendeskripsikan sejumlah data atau 

responden secara tersusun, terstruktur agar mudah mendapatkan 

sebuah penarikan kesimpulan, penyajian data kualitatif disajikan 

dalam bentuk deskripsi. Penyajian data dilakukan sebagai langkah 

yang nyata dalam memberikan sebuah kerangka terhadap gejala 

agar lebih mudah untuk dipahami terhadap data yang telah 

didapatkan. Penyajian data bermacam-macam, dapat berupa dalam 

bentuk karangan, tabel serta grafik.
36

 

3. Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan ialah langkah yang terakhir yang 

dilakukan dalam sebuah penelitian. Perlu adanya suatu pengamatan 

yang harus diulang terhadap data, informasi maupun catatan, dan 

bisa bertukar fikiran dengan teman untuk lebih mengembangkan 

kerangka pemikiran. Dan kesimpulan hanya bersifat sementara 

karena dapat berubah tergantung dengan bukti yang didapat 

dilapangan. 

Pengambilan kesimpulan, peneliti harus mengkaji semua 

rangkaian yang didapat dari proses tahap penelitian dari awal 

hingga akhir, sesampainya data yang didapat tersebut bisa diproses 

menjadi informasi yang akurat agar bisa dipertanggung jawabkan 

kebenarannya.
37

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
36

 Helaluddin & Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah 

Tinjauan Teori & Praktik, (Sekolah Tinggi Theologia Jaffray: 2019), hal.123-

124. 
37

 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial (Yogyakarta: 

Tiara Wacana, 2006),hal.23. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Demografi dan Konteks Sosial Budaya Desa Pulo Lueng 

Teuga 

Masyarakat Aceh memiliki budaya penyebutan nama 

daerah sesuai dengan kejadian atau peristiwa-peristiwa besar dan 

ketokohan seseorang. Nama daerah tersebut kemudian digunakan 

untuk kampung yang baru saja didiami dan tidak jarang masih 

dipakai sampai saat ini dan terkadang terdengar unik. Nah, awal 

mulanya Desa Pulo Lueng Teuga tersebut merupakan wilayah yang 

luas dan subur. Tanah dikampung tersebut  terdapat satu sungai 

yang airnya jernih dan mengalir sangat deras. Konon, menurut 

cerita warga setempat dulu di kampung tersebut hidup seekor 

gajah. Lama kemudian gajah tersebut mati tanpa diketahui 

penyebabnya. Gajah yang sudah mati dibuang ke sungai oleh 

masyarakat hingga gajah tersebut hilang terbawa arus sungai di 

desa tersebut. Maka dari kisah itu masyarakat memberi sebuah 

nama desa tersebut dengan nama Desa Pulo Lueng Teuga.
38

 

Desa Pulo Lueng Teuga termasuk wilayah pemukiman 

Kecamatan Glumpang Tiga, Kabupaten Pidie, Provinsi Aceh. Jarak 

dari pusat pemerintahan kecamatan adalah ± 11 kilometer. Jarak 

dari ibu kota Kabupaten/Kota yaitu ± 23 kilometer. Desa ini tidak 

berbatasan dengan laut dan diluar kawasan hutan. Terdapat 120 

kepala keluarga, ada kepala desa, sekretaris desa dan 6 aparatur 

pemerintahan. Dan juga BPD/Lembaga Masyarakat dengan jumlah 

anggota 5 orang. Musyawarah desa selama tahun 2019 sebanyak 17 

kegiatan. Saat ini Pulo Lueng Teuga tergolong tertinggal menurut 

Indeks Desa Membangun dan tergolong berkembang menurut 

Indeks Pembangunan Desa.
39

 

 

 

                                                             
38

 Wawancara dengan Rosmanita Mureh sebagai masyarakat Desa Pulo 

Lueng Teuga. Pada tanggal 12 Februari 2021. 
39

 Sumber data dari Jalaluddin Ali sebagai Tuha Peut Desa Pulo Lueng 

Teuga. Pada tanggal 12 Desember 2020. 
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Banyak curah hujan Sedang 

Ketinggian tanah dari 

permukaan laut 

± 50 meter 

Suhu udara rata-rata Sedang 

Topografi Dataran rendah 

Tabel 4.1 Kondisi Geografis. 

 

Sebelah Utara Desa kupula 

Sebelah Timur Persawahan  

Sebelah Selatan Persawahan  

Sebelah Barat  Persawahan 

Tabel 4.2 Batas Wilayah Desa 

 

Laki-laki 149 jiwa 

Perempuan  197 jiwa 

Jumlah 346 jiwa 

 Tabel 4.3 Jumlah warga Desa 

 

Masjid 1 unit 

Balai Pengajian 1 unit 

TPA/TPQ 2 unit 

Kantor Desa 1 unit 

Gedung PKK 1 unit 

Taman Bermain 1 unit 

Lapangan Voli 1 unit 

Lapangan Sepak Bola 1 unit 

Meunasah 1 unit 

Posko Penjagaan 1 unit 

MIN 1 unit 

Tabel 4.4 Fasilitas Desa 

 

Jumlah warga yang ada di Desa Pulo Lueng Teuga 

Kecamatan Glumpang Tiga ialah 346 jiwa. Dengan jumlah laki-

laki 149 jiwa dan perempuan 197, dan jumlah KK 120. Mata 
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pencaharian desa tersebut ialah bertani sawah. Selebihnya pekerja 

kantoran (PNS dan honorer), wiraswasta dan pengangguran. 

Kondisi geografis Desa Pulo Lueng Teuga ialah dengan banyak 

curah hujan yang sedang. Ketinggian tanah dari permukaan laut 

yakni ± 50 Meter. Suhu udara rata-rata sedang. Dan topografi 

(dataran rendah, tinggi, sedang) di desa tersebut adalah dataran 

rendah.
40

 

 

 
Gambar 4.1 Denah Desa Pulo Lueng Teuga. 

 

Keadaan struktur sosial yang ada di Desa Pulo Lueng Teuga 

terlihat baik dan  juga memiliki budaya keagaaman yang bagus dan 

terjaga. Masyarakat pada umumnya juga sangat berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial seperti gotong royong, membersihkan 

masjid, dan yang bersifat silaturrahmi seperti hajatan, khanduri, 

takhziah, dan lain-lain. Dalam kegiatan keagamaan seperti, Maulid 

Nabi Muhammad SAW, Isra Mi‟raj, zikir bersama, pesta 

perkawinan, dan mengharuskan anak-anak untuk tetap mengaji 

                                                             
40

 Sumber data dari Jalaluddin Ali sebagai Tuha Peut Desa Pulo Lueng 

Teuga. Pada tanggal 12 Desember 2020. 
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baik sore hari maupun malam hari. Masyarakat desa saling tolong-

menolong dalam proses pelaksanaan apapun kegiatan yang terjadi 

di lingkungan itu sendiri. Sama halnya dalam Tari Meugroep yang 

disebut sebagai seni hentakan kaki sudah mulai berkembang 

sebelum kemerdekaan. Tidak ada yang tahu sejarah 

kemunculannya secara spesifik. Namun tokoh adat desa disana 

meyakini bahwa tari ini dibawakan oleh seorang ulama dengan 

tujuan dakwah/syi‟ar. Sampai saat ini tari Meugroep masih 

dipraktekkan dengan harapan tidak hilangnya tradisi adat dan 

budaya yang akan diturunkan sampai ke anak cucu.
41

 

Dari segi ekonomi yang ada di Desa Pulo Lueng Teuga, ada 

banyaknya pedagang/usaha seperti, warung-warung kecil di sekitar 

jalan. Banyaknya sawah yang ada di Desa Pulo Lueng Teuga yang 

merupakan hampir seluruhnya adalah pemilik dari masyarakat 

desa. Hal itulah yang menyebabkan banyaknya profesi petani di 

Desa Pulo Lueng Teuga. Dari segi sosial yaitu adanya kelompok-

kelompok seperti ibu-ibu PKK, kegiatan posyandu/poswindu, 

pemuda desa dan juga remaja-remaja masjid. Sedangkan dari segi 

keagamaan dibuatnya TPQ dan TPA. Dan pengajian untuk ibu-ibu 

di Desa Pulo Lueng Teuga dengan nama perkumpulan Pengajian 

Sirul Muhtadin, yang beranggotakan tetap 20 orang. Dipimpin oleh 

dua orang Teungku/ustadz yakni Tgk. Azhari yang biasa dipanggil 

Abah dan Hj. Jamaluddin. Pengajian tersebut sudah berlangsung 

sekitar 6 tahun.
42

 Dalam hal pendidikan anak-anak Desa Pulo 

Lueng Teuga ini sendiri hampir tidak ada yang tidak bersekolah, 

baik tingkat SD, SMP dan juga SMA. 

Fasilitas sosial desa yang ada di Desa Pulo Lueng Teuga 

yakni adanya masjid dengan nama Masjid Al- Mauizzah. Balai 

pengajian yang sering dipakai untuk pengajian Sirul Muhtadin. 

TPA/TPQ yang digunakan oleh pihak remaja masjid dan pengajian 

                                                             
41

 Wawancara dengan Jalaluddin sebagai masyarakat Desa Pulo Lueng 

Teuga. Pada tanggal 12 Februari 2021. 

42
 Wawancara dengan Rosmanita sebagai masyarakat Desa Pulo Lueng 

Teuga. Pada tanggal 12 Desember 2020. 
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anak-anak. Adanya kantor desa, gedung PKK, taman bermain, 

lapangan sepak bola, lapangan voli, Meunasah, posko penjagaan, 

dan sekolah tingkat MIN. 

 

B. Tari Dalam Kehidupan Sosial Masyarakat Aceh  

Tari merupakan unsur kebudayaan yang tidak bisa terlepas 

dari kehidupan masyarakat. Seni tari adalah bentuk seni dengan 

media ungkap berupa gerak. Unsur utama dalam tari adalah 

gerak.
43

 Tarian tradisional di Indonesia sangat dikenal dengan 

keberagamannya. Dan ini merupakan nilai budaya bangsa yang 

berharga.
44

 Dalam bersosialisasi dan membudayakan kesenian 

tradisional ialah bentuk dari salah salah satu tradisi di Indonesia.
45

 

Kesenian termasuk kedalam salah satu dari unsur kebudayaan 

universal. Hal itu dapat diklasifikasikan dalam tiga wujud 

kebudayaan, diantaranya: kebudayaan dalam wujud ide, benda dan 

tindakan atau aktivitas. 

Dalam kehidupan masyarakat, budaya menjadi alat untuk 

menyatukan dalam sebuah komunitas. Oleh karenanya Indonesia 

sangat membutuhkan adanya kebudayaan demi menjadikan bangsa 

yang hebat dan dikenal orang luar. Dari keberagaman budaya maka 

akan timbul adanya multikulturalisme. Kemudian sistem dalam 

kebudayaan mempunyai syarat fungsional tertentu dengan tujuan 

keeksistensinya. Hal ini bermakna, sistem budaya mempunyai 

kebutuhan baik itu secara sosial atau individual, yang harus 

dipenuhi agar bisa bertahan hidup.
 46

  

Di Indonesia, beragam jenis tari dari berbagai daerah dan 

menjadi salah satu contoh dari manfaat keberagaman budayanya. 

                                                             
43

 Muryanto, Mengenal Seni Tari Indonesia (Semarang, Jawa Tengah: 

ALPRIN, 2019), hal 01 dan 11. 
44

 “Tarian Daerah 34 Provinsi Beserta Gambar dan Asal Daerahnya,” 

34, diakses 10 Juni 2021, https://www.dosenpendidikan.co.id/tarian-daerah/. 
45

 “10 Tari Tradisional Indonesia Paling Populer,” Sindonews.com, 13 

April 2018, https://nasional.sindonews.com/berita/1297268/15/10-tari-

tradisional-indonesia-paling-populer. 
46

 Abdul Manan, “Fungsi Sosial Budaya Tari Rabbani Wahid”, Jurnal 

Kajian Keislaman, No.2 (Banda Aceh : Juli 2013), hal.2-6. 
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Dengan melihat pertunjukan seni tari sendiri banyak manfaat yang 

bisa diambil, apalagi jika terlibat langsung yaitu dengan melakukan 

seni tari itu sendiri. Selain bermanfaat dari segi hiburan, manfaat 

dari segi sosial yang bisa didapat diantaranya yaitu menjadi sarana 

komunikasi dan sosialisasi.  

Sarana komunikasi yang dimaksudkan adalah dalam sebuah 

tarian tentunya mempunyai pesan yang terkandung. Pesan itu 

nantinya yang akan disampaikan kepada penonton yang bahwa 

tarian tersebut mempunyai ciri khas yang menjadi pembeda dengan 

tarian yang lain. Hal itu bisa didapati dari gerakan, syair dan alur 

tarian tersebut. Kemudian dari sarana sosialisasi yaitu, seperti 

dalam tarian yang berkelompok, otomatis mereka akan 

membutuhkan kerja sama tim yang kompak agar tarian menjadi 

indah saat dimainkan. Ditambah lagi tarian yang berkelompok bisa 

menjadi media untuk menambah teman dari penari-penari tersebut. 
47

 

Aceh sangat dikenal dengan banyak tarian. Dalam segi 

bentuk tariannya, hal itu bisa dilihat dari karakteristik 

masyarakatnya.
48

 Masyarakat Aceh dengan mayoritasnya pemeluk 

agama Islam, dan dalam menjalankan sendi kehidupan tidak lepas 

dari ajaran agama Islam. Termasuk dalam menyertakan tarian 

dalam acara-acara keagamaan. Nah dalam tarian itu menjadi suatu 

sarana dalam menyebarkan agama Islam. Walaupun tarian yang 

dilakukan merupakan hiburan bagi mereka dalam kegiatan tersebut. 

Melalui tarian terdapat aturan-aturan yang dipatuhi oleh 

masyarakat. Kemudian dalam masyarakat tarian bukan hanya 

sebuah seni, tapi juga sebuah media kohesi sosial. Seterusnya 

dalam tarian kita bisa melihat kehidupan masyarakat Aceh dalam 

kehidupan mereka yang hidup dengan saling tolong-menolong, 

gotong royong dan saling menghormati.
49
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Selain itu Aceh adalah wilayah yang menyimpan berbagai 

khazanah keislaman tua di Indonesia. Eksistensi Islam dan 

perkembangannya di Aceh tidak hanya sebagai ajaran agama yang 

dianut oleh masyarakatnya, namun Islam telah menjadi bagian 

penting dalam sistem kenegaraan dalam bentuk kerajaan Islam di 

Aceh. Hal tersebut menandakan yang bahwa Islam yang 

berkembang di Aceh telah melintasi aspek sosial, budaya, politik 

dan sebagainya. Perkembangan Islam yang mendalam di Aceh 

tidak terlepas dari harmonisasi hubungan para ulama yang datang 

dan menetap di Aceh dengan para pemimpin atau raja di Aceh. 

Adanya ulama-ulama tersebut tidak hanya mengajarkan ajaran-

ajaran agama dan memberikan fatwa hukum, tetapi mereka juga 

melahirkan beberapa karya penting Islam yang menjadi rujukan 

para ulama dan umat Islam berikutnya di nusantara ini.
50

 

Tari tradisi di Aceh yang merupakan perwujudan dari sosial 

budaya dan juga unsur-unsur agama dicampur dengan faktor adat, 

legenda/mitos, lingkungan, tumbuhan, hewan dan geografisnya. 

Dalam kesenian Aceh juga terdapat unsur dakwah, pendidikan dan 

silaturrahmi di dalam masyarakat. Hal tersebut bisa didapati dari 

segi kostum, lirik/syair, dan gerakan tarian itu sendiri. Zaman dulu 

seni di Aceh sudah menjadi sebagai sarana dakwah, seperti pada 

Tari Saman, Seudati, Likok Pulo dan Rateeb Meuseukat.  

Jenis tarian tradisional dalam masyarakat Aceh dasarnya 

mempunyai wujud, isi dan struktur yang sama. Awalnya, tari 

tradisional Aceh lahir dalam bentuk duduk dan berdiri (Rateeb 

duek ngon dong). Kedua bentuk rateeb ini lahir dari tarikat 

Sammaniyah. Tari tradisional Aceh umumnya terdapat simbol dan 

makna disetiap tarinya. Hal itu tercipta dari interaksi sosial di 

dalam masyarakat. Diantaranya ada bentuk dari nilai kebudayaan, 

tauhid, politik, ekonomis dan kebiasaan-kebiasaan yang ada dalam 

kelompok/masyarakat tersebut.
51
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Tari tradisi “tari Islam” tidak pernah wujud. Namun budaya 

tari dalam masyarakat Muslim termasuk dalam manifestasi artistic 

(wujud dari kesenian), kemudian dibentuk dalam ajaran Islam, 

seperti tauhid, ke-Esaan Allah, kemanusiaan dan kategori lainnya. 

Dari tari yang telah disajikan dalam berbagai ragam, hal itu muncul 

sebagai bentuk seni dalam budaya Islam diseluruh dunia. 
52

 

Imam Syamsudin al Ramly dalam Kitabnya Nihaayatul 

Muhtaj fi Syarhil Minhaj mengatakan: 

“Tidak dilarang suatu tarian” (maksudnya adalah baik 

sebagai status yang diharamkan maupun yang 

dimakruhkan), karena alasan bahwa tarian merupakan usul 

gerakan atas perasaan keteguhan dan i‟wijaaj (perasaan hati 

yg menggebu), serta adanya ketetapan Nabi SAW ketika 

melihat perempuan Habsyi yang menari di masjid pada hari 

„id”.
53

 

 

Dalam tarekat Maulawiyah, terdapat tari sufi yang dikenal 

dengan tradisi “Darwis Berputar” yang berkembang dikalangan 

pegiat tasawuf. Tarekat ini merupakan sebuah tarekat yang 

didirikan oleh Maulana Jalaluddin Rumi. Tari tradisi tersebut 

muncul dari praktik sufi, seperti sama‟ dan zikir. Tarian ini 

bukanlah tarian yang biasa. Hal ini karena tari ini dikenal sebagai 

salah satu bentuk meditasi, sebagai pengungkapan cinta kepada 

Allah dan sesamanya. Kaum Maulawiyah ditasbihkan lewat janji 

setia kepada sang syeikh. Tokoh kunci spiritual itu memimpin tari 

orang yang ditasbihkan tersebut, mengatur tempo dan panjang 

tarian. Dalam ritual ini, terdiri dari majelis zikir yang melibatkan 

vokal dan instrumental, pembaca, dan penari.
54
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C. Tradisi Tari Meugroep dan Sejarah Kemunculannya 

Tradisi merupakan kebiasan yang sulit berubah, disebabkan 

sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. “Tradisi 

masyarakat merupakan bentuk norma yang sudah wujud sejak dulu, 

dan mungkin akan sulit untuk mengetahui asal-muasalnya”.
55

 Tari 

Meugroep juga merupakan tradisi yang diwariskan sejak lama dan 

dilestarikan oleh masyarakat Desa Pulo Lueng Teuga. Meugroep 

jika diartikan dalam bahasa Indonesia artinya „meloncat‟. 

Sebelumnya, tidak banyak yang tahu dari tarian Meugroep ini. 

Namun, dikarenakan saat ini zaman majunya informasi, tarian ini 

sudah mulai dikenal dan sempat viral dalam beberapa kurun waktu 

yang lalu. Tarian yang disebut sebagai seni hentakan kaki ini, 

sudah mulai berkembang sebelum kemerdekaan Indomesia. Dan 

sampai saat ini masih dipraktekkan dengan harapan tidak hilangnya 

tradisi adat dan budaya yang akan diturunkan sampai ke anak cucu 

kelak.
56

 

Acara tarian peninggalan sejarah ini, biasanya diadakan di 

meunasah desa tersebut. Tidak hanya muda-mudi, bapak-bapak dan 

ibu-ibu saja yang ikut menyaksikan bahkan anak-anak pun juga 

ikut serta dalam tarian tersebut, dengan tujuan untuk merayakan 

hari kemenangan. Warga dari kampung sebelah dan dari kampung 

lainnya pun ikut menyaksikannya. 

1. Sejarah Kemunculannya 

Asal muasal datangnya Tari Meugroep ini tidak diketahui 

oleh masyarakat Desa Pulo Lueng Teuga. Hal yang pasti adalah 

tarian ini sudah ada sebelum kemerdekaan Indonesia dan menjadi 

warisan yang dilakukan turun-temurun dalam masyarakat sejak 

zaman kerajaan.
57

 Namun menurut Jalaluddin, yang merupakan 

salah seorang cucu dari tokoh adat warga Desa Pulo Lueng Teuga 
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mengatakan bahwa, dahulu dimasa kerajaan, tarian ini sering 

didendangkan sebelum berperang melawan penjajah atau masa 

invansi Belanda ke Aceh. Meugroep juga sering ditampilkan pada 

acara-acara kerajaan yang dipertontonkan kepada masyarakat. 

Namun seiring perkembangannya yakni tidak adanya lagi acara-

acara masa kerajaan, Meugroep kini ditampilkan pada “Malam 

Lebaran” setelah masyarakat melaksanakan puasa. Selain itu dalam 

tarian ini juga mulai digunakan syair-syair kekinian berupa salawat 

kepada Nabi Muhammad SAW serta pesan-pesan tauhid dan 

moral.
58

 

Personil dari tarian ini diyakini dulunya ialah para santri 

dan dipimpin oleh seorang ulama. Dalam membimbing dan 

mengajarkan budaya tersebut, sang ulama terlebih dahulu 

memastikan para personil tari harus memahami ilmu agama dengan 

baik. Tujuannya adalah agar bisa menjalankan budaya yang 

bernuansa religi dengan baik dan indah. Ditambah juga dalam 

memainkannya tidak boleh adanya sifat egois, emosi dan juga hawa 

nafsu. Meugroep ini bukanlah hanya sekedar seni dari sekedar 

ucapan (syair), namun juga bersifat zikrullah secara bathin yang 

mungkin tidak diucapkan.  

Meskipun Meugroep dianggap sebagai hiburan dan tradisi 

rutin sejak zaman kerajaan, tari ini pernah adanya pro dan kontra 

dari masyarakat dalam desa dan luar desa. Kelompok yang kontra 

menganggap tradisi ini tidak ada manfaatnya dari segi pengalaman 

agama. Ditambah lagi, tarian yang merupakan salah satu bagian 

dari seni yang akhirnya dianggap hanyalah hiburan semata. 

Seterusnya, tradisi ini juga dianggap hal yang menyiakan-nyiakan 

waktu dan kurang berfaedah. Menurut salah seorang 

ustadz/teungku, “Seharusnya malam lebaran diisi dengan zikir 

bersama di masjid daripada menari-nari dan loncat-loncat tidak 

jelas”. 
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Kemudian ada juga beberapa warga dari desa lain yang 

berpendapat bahwa masyarakat Desa Pulo Lueng Teuga warga 

yang tidak paham akan hari-hari baik dalam agama Islam. Seperti 

dalam halnya merayakan hari raya Idul Fitri. “bukannnya berzikir, 

bukannya bertakbir, malah Meugroep-groep (meloncat-loncat)”.  

Hal ini tentunya dibantah oleh salah seorang tokoh di Desa Pulo 

Lueng Teuga, Jalaluddin. Baginya, zikir memang haruslah 

digalakkan, namun ini adalah adat yang tentunya berbeda. Adat 

merupakan ciri khas dari daerah kita, Aceh. Dengan adanya adat 

yang terjaga dan mempunyai ciri khas tersendiri, itu yang akan 

dianggap sebagai keunikan oleh pihak-pihak luar nantinya.  

Meugroep ini salah satu tradisi yang banyak manfaat dari segi 

agama. Seperti, menjalankan ukhuwah dan kumpul bertatap muka 

dihari baik dan mulia. 

Jalaluddin juga berpendapat bahwa, segala bentuk seni di 

Aceh itu seperti Saman, Rapa’i, Gurindam, Ratoeh Jaroe dan lain 

sebagainya, bisa jadi yang menciptakan seni tersebut dulunya ialah 

ulama-ulama yang membendung budaya. Hal itu dikarenakan 

terdapatnya kalimat-kalimat tauhid dalam radat/syair, dan juga 

adanya unsur-unsur Islami lainnya. Seperti dalam Meugroep ini 

terdapat gerakan yang unik yang menunduk seperti ruku‟ dalam 

solat. Tentunya saat tari ini diciptakan sangat erat kaitannya dengan 

unsur-unsur Islami. Seterusnya, Jalaluddin meyakini bahwa dalam 

Tari Meugroep ini, sang pemimpin seperti memasukkan unsur 

rohaniah kepada personil tari. Karena dari waktu dilakukannya 

tarian yakni saat tengah malam, harusnya waktu untuk  istirahat. 

Sehingga, manusia akan merasa lemas dan kantuk. Namun berbeda 

dengan penari Meugroep ini, mereka terlihat antusias dan sangat 

semangat dalam memainkan tarian, baik itu dari gerakan dan juga 

dari syair yang dilantunkan. Dalam waktu sekitar empat jam, 

dengan keringat yang dipenuhi disekujur tubuh dan suara yang 

mulai sedikit parau, mereka tetap semangat hingga akhir acara.
59
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2. Waktu pelaksanaannya 

Tari Meugroep biasanya hanya ditampilkan setahun sekali, 

yaitu pada saat malam Hari Raya Idul Fitri. Tarian yang disyairkan 

oleh syeikh pada ritual rateb (zikir) sambil menggerakkan badan 

ini terdiri dari 20 orang penari laki-laki dan dua orang syekh. 

Tarian ini gerakannya lebih mendominasi kepada gerakan kaki 

yang dilakukan secara serentak dan kompak, sehingga membuat 

suara hentakan tersebut menjadi irama pengiring.
60

 

Sebelum acara, mereka biasanya mengumpulkan para 

pemain dengan memberi pengumuman di Meunasah. Hal itu mulai 

diberlakukan ketika minggu pertama pada Bulan Ramadhan. 

Namun terkadang mereka juga memberlakukannya saat seminggu 

sebelum bulan Ramadhan tiba. Namun berbeda dengan Ramadhan 

tahun 2021, mereka tidak melakukan seperti yang biasanya rutin 

dilakukan tiap tahun. Hal ini dikarenakan, banyak muda-mudi dan 

warga desa yang terjebak diperantauan dan tidak bisa mudik. 

Alhasil, acara yang biasanya meriah ramai, terasa kurang dan 

sedikit berbeda dari tahun-tahun sebelumnya. 

Latihan biasanya dimulai usai salat teraweh bersama di 

Masjid Desa Pulo Lueng Teuga, atau sekitar jam 10.45 WIB, 

mereka sudah memulai untuk latihan. Latihan dilakukan di balai 

sawah desa yang letaknya tidak terlalu jauh dari Meunasah. Balai 

tersebut dipilih sebagai tempat latihan dikarenakan cukup memadai 

dan agak luas. Kemudian juga bisa melatih hentakan kaki diatas 

balai, yang memang ciri khas dari Meugroep itu sendiri. Anak-anak 

juga diperbolehkan untuk menonton agar mereka tahu dan bisa 

mempraktekkannya nanti ketika acara. Namun mereka tidak 

diwajibkan untuk latihan seperti pemuda-pemuda desa.
61

 

Dalam pelaksanaan, tarian ini dimulai pada pukul 00.00 

sampai pukul 04.30 pagi. Dimeriahkan dengan adanya beberapa 

sesi. Sesi pertama tarian yang hanya dimainkan oleh anak-anak 
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sekolah tingkat Dasar (SD) dan juga tingkat Menengah Pertama 

(SMP). Anak- anak tersebut akan dituntun dalam setiap gerakan 

dan juga lantunan syairnya. Hal ini dilakukan agar mereka bisa 

meneruskan tradisi ini, yang nantinya akan dilanjutkan oleh mereka 

kepada anak cucu kelak. Selanjutnya, sesi kedua diteruskan oleh 

para remaja desa.  

Dan sesi terakhir dilanjutkan oleh yang lebih 

berpengalaman, yakni pemuda desa tingkat mahasiswa dan yang 

sudah menikah.
62

 Hal yang menarik dari sesi terakhir ini adalah, 

saat mencapai puncak/inti dari tarian Meugroep ini. Dimana 

pengantin laki-laki yang baru saja menikah dengan gadis di Desa 

Pulo Lueng Teuga, akan diajak menari bersama dan akan 

dikelilingi oleh para penari. Dengan lirik hilop-hilop, linto baro ta 

peugroep, hilo-hilop, linto baro leumoh tuot. Artinya “Hilop-hilop, 

pengantin baru (laki-laki) kita ajak meloncat, hilop-hilop pengantin 

baru (laki-laki) lemah lutut”. Hal ini bertujuan sebagai bentuk 

pengenalan adat desa, persembahan dan penyambutan dari warga 

desa kepada pengantin laki-laki yang sudah menjadi warga desa 

tersebut. Kemudian juga agar si pengantin laki-laki menjadi lebih 

dekat dan akrab nantinya dengan masyarakat. 

Gerakan dalam tari Meugroep ada beberapa macam yaitu 

ada jongkok, hentakan, menunduk, hentak-hentak, kereta api, 

meliak-liuk, saling berpelukan dan diringin dengan putaran. 

Gerakan tersebut dilakukan dengan beberapa pengulangan dalam 

setiap gerakannya. Pada setiap gerakannya dapat terjadi 10 x 8 

bahkan lebih. Pada setiap pergantian gerakannya para penari 

melakukan gerakan hentak-hentak terlebih dahulu, baru melakukan 

gerakan selanjutnya hingga selesai.
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Lalu acara ini ditutup dengan pembagian minuman dan 

makanan ringan berupa snack (camilan) kepada seluruh masyarakat 

yang ikut menyaksikannya. Makanan dan minuman tentu saja juga 

dibagikan kepada penari, Syeikh dan seluruh pemuda yang ikut 

berpartisipasi dalam acara. Kemudian diakhiri dengan takbiran 

bersama hingga tiba waktu subuh.
64

 

3. Penampilan  

Busana merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

kesenian tradisi dan adat budaya. Berdasarkan hasil observasi pada 

Hari Minggu Tanggal 24 Mei 2020 pukul 00.30-04.30 WIB. Secara 

pertunjukan pada Meugroep ini tidak ada busana khusus untuk 

penunjang pertunjukan karena Meugroep merupakan seni murni 

yang ditampilkan tidak di atas panggung dan tidak mengundang 

para penonton khusus. Busana yang dipakai oleh pelantun pada 

umumnya adalah busana yang dipakai pada kegiatan sehari-hari 

seperti baju kaos dan celana jeans. Namun seiring waktu 

masyarakat mulai membuat baju seragam tetapi terlepas dari unsur 

formal. Yakni baju kaos yang dicetak khas dengan nama tarian di 

kaos tersebut. Fungsinya agar terlihat lebih kompak dan serasi serta 

mendukung penampilan para pelantun Meugroep yang umumnya 

dilantunkan oleh para pemuda desa dan anak remaja, namun kini 

tari Meugroep juga diwajibkan bagi anak-anak desa. 

Dulunya pada pertunjukan Meugroep ini tidak ditetapkan 

secara wajib untuk memakai baju yang sama dari setiap pemainnya 

termasuk syeikh. Tapi, seiring dengan perkembangan zaman, 

Meugroep makin dikenal oleh masyarakat luar dan kekompakan 

busana atau pakaian mulai diterapkan. Hampir setiap tahun mereka 

mengumpulkan dana untuk membeli kaos seragam. Dikaos tersebut 

tentunya dilengkapi dengan berbagai macam tulisan, diantaranya 

”Meugroep awak Pidie” dan “#save_palestine”. Dan juga 

dikarenakan Meugroep sudah muncul di beberapa daerah seperti di 

Kota Sigli dan Banda Aceh baju tim yang berwarna putih lengan 
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panjang khas dengan kain songket yang disarungkan dibagian 

pinggang sampai lutut dan kain berwarna pengikat di kepala.
65

  

Tarian Meugroep dilakukan dengan ketentuan bahwa 

syeikhnya harus berasal dari Desa Pulo Lueng Teuga beserta 

rombongan penari yang mengikutinya.  Demikian jua dengan 

penarinya, tarian ini hanya dikhususkan laki-laki saja, dan tidak 

diperuntukkan bagi kaum hawa baik penari ataupun syeikh. Hal 

tersebut diberlakukan karena masyarakat menganggap perempuan 

tidak boleh melakukan tradisi ini karena suara perempuan itu 

adalah aurat. 
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Gambar 4.2 Kekompakan penari dari segi pakaian. 

 
Gambar 4.3 Kekompakan busana dalam pementasan. 

 

Permulaan dari penyairan tari Meugroep dipimpin oleh 

seorang Syeikh. Kemudian diikuti secara serentak oleh penari. 

Ketika sudah sampai pada syair khusus baru dilantunkan secara 

bersama-sama. Syair dilantunkan sangat semangat dan suara yang 
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keras. Dilengkapi dengan menggunakan alat pengeras suara 

(microphone). Seterusnya diiringi dengan hentakan kaki yang 

serentak sehingga menimbulkan bunyi yang seiras dengan syair 

yang dilantunkan.
66

 

Di Pulo Lueng Teuga, Meugroep sendiri merupakan ruang 

untuk mempererat persatuan dan kekompakan. Di sana, anak-anak 

muda yang ada di kampung ataupun yang sedang di perantauan 

akan terpanggil untuk pulang salah satunya karena Meugroep. 

Meugroep di Desa tersebut secara praktek juga sama dengan 

Rabbani Wahid yang ada di Samalanga, namun bedanya Meugroep 

di Desa Pulo Lueng Teuga diawali sambil duduk setengah lutut lalu 

langsung bangkit sambil membaca syair: “Hai Ta beudeh deng ka 

nibak taduk, hate yang khusyuk dalam dada” (kita bangkit dari 

duduk, hati yang khusyuk dalam dada).
67

 

 

 
Gambar 4.4 Sesi Meugroep yang dimulai dari anak-anak desa. 
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Gambar 4.5 Salah satu gerakan dari tari Meugroep; menunduk. 

 

Pada saat sehari sebelum acara, para pemuda Desa Pulo 

Lueng Teuga berkumpul di Meunasah untuk melakukan persiapan 

dan menghias Balai yang tepatnya berada dalam Meunasah 

tersebut. Mulai dari pucuk daun kelapa yang di hias di tiang-tiang 

balai sampai daun dari pohon ijuk yang dihias dijembatan selamat 

datang yang jaraknya tidak begitu jauh dari balai. 
68
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Gambar 4.6 Kegiatan menghias balai sebelum acara. 
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Gambar 4.7 Kegiatan menghias balai pada tahun 2021 yang 

terlihat sepi. 

 
Gambar 4.8 Tempat (panggung) diadakannya acara tarian 

Meugroep. 

 

D. Eksistensi Anak Muda dalam Tari Meugroep 

Eksistensi berasal dari kata bahasa latin exitere yang artinya 

muncul, ada, timbul, memiliki keberadaan aktual. Exicetere 

disusun dari ex yang artinya keluar dan sistere yang artinya tampil 
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atau muncul.
69

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

eksistensi adalah hal berada atau keberadaan. Terdapat beberapa 

pengertian tentang eksistensi yang dijelaskan menjadi empat 

bagian. Pertama, eksistensi adalah apa yang ada. Kedua, eksistensi 

adalah apa yang memiliki aktualitas. Ketiga, eksistensi adalah 

segala sesuatu yang dialami dan menekankan bahwa sesuatu itu 

ada. Keempat eksistensi itu adalah kesempurnaan.
70

 

Eksistensi pemuda Desa Pulo Lueng Teuga merupakan hal 

yang patut dibanggakan oleh masyarakat desa tersebut. Hal itu 

dikarenakan pemuda desa terbilang sangat peduli akan tradisi dan 

adat. Mengingat pengaruh zaman modern yang sudah tidak terlalu 

mementingkan tradisi dan budaya yang menganggap hal itu 

semacam kuno dan mulai mengikut budaya luar yang menjadi gaya 

hidup dan trend masyarakat.  

Pemuda Desa Pulo Lueng Teuga bisa dikatakan sangat 

kompak dalam berbagai kegiatan. Selain selalu memeriahkan 

Malam Hari Raya Idul Fitri dengan tradisi (Meugroep), mereka 

juga masih mempertahankan adat-adat desa yang lainnya yang 

terbilang unik dan menarik. Adat tersebut ialah Sali-wale 

merupakan merupakan tradisi yang diwariskan sejak lama dan 

dilestarikan oleh masyarakat Desa Pulo Lueng Teuga. Sali-wale 

adalah praktek adat yang hampir sama dengan Meugroep. Namun, 

Sali-wale syair-syair yang tidak disertai dengan tarian dan hanya 

dilantunkan disaat upacara adat perkawinan antar pengantin laki-

laki (Intat Linto Baro puwoe bak Dara Baro) saja, sedangkan untuk 

upacara adat antar pengantin perempuan (Tueng Dara Baro) tidak 

dilakukan.
71
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1. Organisasi 

Dalam suatu perkumpulan tentunya akan berkaitan dengan 

organisasi. Bahkan dalam berbagai bidang, organisasi sangatlah 

dibutuhkan demi mencapai tujuan yang diharapkan secara 

sempurna. Oleh sebab itu pentingnya  untuk memahami makna 

organisasi dengan baik dan benar agar bisa mengerjakan dan 

membantu sesama tim dengan baik. 

Organisasi adalah suatu wadah untuk sekelompok orang 

yang bekerja sama secara terstruktur dan rasional, mempunyai 

kendali agar mencapai tujuan yang diinginkan bersama dengan 

pemanfaatan dari sumber daya yang ada.
72

 Organisasi memanglah 

harus jelas dalam bidangnya. Seperti adanya visi dan misi 

organisasi. Tentu harus dilakukan sejak awal dikarenakan berkaitan 

dengan pembagian tugas dalam bentuk kerja sama yang nanti akan 

dilakukan masing-masing anggota. 

Tradisi Tari Meugroep dijalankan oleh organisasi 

kepemudaan desa. Mereka terdiri dari ketua pemuda, 

aparat/perangkat desa, dan pemuda-pemuda desa lainnya. Dalam 

pementasan acara, seperti festival mereka yang mengundang, 

biasanya akan menghubungi pihak ketua pemuda Desa yakni Boy 

Haqqi. Ketua pemuda nantinya akan memberi tahu Kepala Desa 

terlebih dahulu dan selanjutnya kepada para personil tari. Dan juga 

tidak lupa untuk mengajak masyarakat desa untuk datang 

menyaksikan dalam memeriahkan acara. 

Dalam organisir anggota pengelompokan tidak ada syarat 

dan ketentuan yang terlalu formal atau pun khusus. Hanya 

musyarawah biasa untuk kelancaran acara dan latihan sebulan 

sebelum acara dilaksanakan.
73

 Dalam musyawarah mereka 

biasanya mengumpulkan dana dengan seikhlasnya. Yang mendanai 

kegiatan ini ialah seluruh anggota yang terlibat dalam kelompok 

tersebut. Terutama ketua pemuda, aparat/perangkat desa, dan 
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pemuda-pemuda Desa Pulo Lueng Teuga. Dana itu nantinya akan 

disimpan oleh salah satu aparat desa, yang biasa disebut dengan 

bendahara. Namun, apabila ada individu diluar kelompok yang 

ingin mendanai, mereka menerima dengan tangan terbuka. Dana itu 

nantinya akan digunakan untuk membeli beberapa perlengkapan. 

Seperti pernak-pernik untuk menghias panggung, beberapa 

makanan camilan dan juga minuman untuk dibagikan kepada 

seluruh masyarakat yang hadir memeriahkan acara.  

Dalam jangka waktu masa kepemimpinan tidak ada batasan 

waktu yang ditetapkan. Seorang ketua akan tetap menjadi ketua 

selagi ia masih sanggup dalam menjalankan ketentuan yang 

diberlakukan. Ia diberikan kebebasan apabila ingin berhenti dari 

posisinya. Kemudian bisa memberi kesempatan pada pemuda desa 

lain untuk menggantikannya. 
74

 

2. Prestasi  

Suatu prestasi dapat digapai dengan mengandalkan keahlian 

dalam bidang intelektual, emosional dan spiritual. Dapat dimaknai 

prestasi adalah hasil usaha seseorang yang sudah ia lakukan.
75

 

Kelompok tari Meugroep ini telah sukses dalam bidang 

keterampilan kesenian. Hal tersebut dapat dilihat dari partisipasi 

mereka dalam beberapa event baik ditingkat kabupaten maupun 

ditingkat provinsi. Kemudian juga masuk media-media tulisan 

online seperti blog dan artikel, media cetak seperti koran, youtube 

dan media sosial lainnya. Perkembangan tradisi Desa Pulo Lueng 

Teuga terbilang sudah semakin maju. Hal itu terbukti ketika tiga 

tahun yang lalu Wakil Bupati Pidie Fadhlullah TM Daud datang 

menyaksikan langsung malam perayaan tersebut. Beliau mengaku 

tertarik dengan “Piasan Uroe Raya Ureung Pidie”. 

a. Pawai budaya Pedir Raya Festival  

Pawai budaya Pedir Raya Festival (PRF) yang bertemakan 

“Piasan Ureung Pidie”. Acara ini diadakan pada tanggal 13-19 
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September 2014 lalu, dimulai pada pukul 16.30 WIB sampai 

selesai. Pawai budaya tersebut merupakan rangkaian dari 

seremonial pembukaan Pedir Raya Festival 2014 yang telah 

diresmikan pembukaannya oleh Paduka Yang Mulia Wali 

Nanggroe Aceh Malek Mahmud Al Haytar. Letaknya dari 

Lapangan Kuta Asan Sigli sampai ke Pendopo Bupati Pidie. 

Dengan letak panggung kehormatan yang berada di Lapangan Kuta 

Asan Sigli. 

Pemuda Desa Pulo Lueng Teuga perdana sekali diundang 

dalam acara pawai tingkat Kabupaten. Ribuan masyarakat dari 

berbagai pelosok Kabupaten Pidie datang dan menyaksikannya. 

Dalam acara tersebut menampilkan beragam budaya Pidie, dan 

juga budaya-budaya yang sudah ratusan tahun terkubur. Hal itu 

mendapat sambutan yang baik dan sangat meriah dari masyarakat 

Pidie. 

Melalui Pedir Raya ini, menjadi wahana komunikasi budaya 

dan seni dalam  menggali dan bangun kembali nilai-nilai seni 

budaya Pidie. Hal tersebut nantinya berguna bagi generasi muda 

yang akan datang. Selain  Meugroep, alam festival ini diisi dengan 

seni budaya lain seperti tarian laweut, rapa-i geirimpheng, peh 

kerupuk, dan pameran pembangunan yang menampilkan beragam 

budaya khas daerah tersebut.
76

  

Peserta pawai budaya dari seluruh kecamatan dalam 

kabupaten Pidie, tampil dengan penuh semangat, mereka seperti 

berlomba menampilkan budaya masing-masing. Selain peserta dari 

kecamatan pawai budaya, terdapat juga siswa dari tingkat SMP- 

SMA dan seluruh SKPK Kabupaten Pidie. 

Berbagai macam alat-alat dan bahan kerajinan tangan hasil 

karya siswa seperti, Rumah Aceh, alat-alat akademik yang unik 

yang terdapat unsur dan nilai-nilai budaya yang ditunjukkan kepada 

pengunjung. Hal tersebut tujuannya agar anak-anak termotivasi 
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untuk lebih kretif, inovatis dalam pengembangan hasil karyanya 

sendiri. 

Pertunjukan sekilas seni budaya dari peserta pawai di atas 

panggung kehormatan, mendapat apresiasi dari Bupati Pidie Sarjani 

Abdullah dan seluruh unsur pimpinan pemerintah daerah.
77

 
 

  
Gambar 4.9 Meugroep yang diadakan di Pedir Raya Festival. 

 
Gambar 4.10 Meugroep di Pedir Raya Festival yang diabadikan 

dalam media cetak. 
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b. Pagelaran Kemilau Pidie 2019 

Pemuda Desa Pulo Lueng Teuga semakin melebarkan 

sayapnya mereka kembali tampil dan menunjukkan bakat dari 

tradisi mereka di Taman Budaya Banda Aceh. Kegiatan tersebut 

diadakan oleh Dinas Perhubungan dan Pariwisata Aceh melalui 

UPTD Taman Seni dan Budaya. Kegiatan itu telah dilaksanakan 

pada tanggal 30 Agustus 2019 lalu. Pada pukul 20.30 WIB.  Serta 

juga didukung lembaga lainnya seperti Halal Tourism Indonesia, 

Wonderful Indonesia dan The Light Of Aceh. 

Pegelaran Kemilau Pidie 2019 merupakan salah satu bentuk 

nyata akan kepedulian pemerintah terhadap perkembangan budaya 

dan kesenian daerah, terutama Kabupaten Pidie dalam upaya 

menjaga dan melestarikan khazanah budaya peninggalan endatu 

yang beranekaragam. 

Atraksi seni yang beragam telah ditampilkan pada 

pagelaran yang bertemakan “Tajaga budaya keuneubah endatu”. 

Selain Tari Meugroep diantaranya ada Tari Seudati, Tari Laweut, 

Hikayat Prang Sabi, Rapa-i Geurimpheng, dan Beut Ala Baghdad. 
78

 

 
Gambar 4.11 Meugroep yang diadakan di Taman Budaya 

Nasional, Banda Aceh. 
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Hingga saat ini tari Meugroep semakin dikenal dikalangan 

masyarakat baik itu di dalam daerah maupun luar daerah. Bahkan 

banyak masyarakat yang rela jauh-jauh datang ke desa tersebut. Hal 

itu dilakukan demi menyaksikan secara langsung bagaimana 

meriahnya perayaan Malam Hari Raya Idul Fitri di Desa Pulo 

Lueng Teuga.
79

 

3. Proses Pengkaderan  

Kader ialah seseorang yang diharapkan akan memegang 

peran yang penting dalam pemerintahan, partai, dan sebagainya.
80

 

Seorang kader atau pemimpin tentu sangat diperlukan dalam 

sebuah kelompok yang nantinya akan mengarah dan mengatur 

kelompok tersebut. Faktor kepemimpinan mempunyai dimensi 

yang besar. Tidak hanya berhubungan dengan cara memimpin 

orang, namun juga adanya arah dan tujuan organisasi yang oleh 

seorang pemimpin. Nah, pemimpin yang ada visi yang jelas akan 

memudahkan organisasi dalam menemukan benttuk untuk terus 

berkembang.
81

 

Pemuda adalah generasi yang terbebani dengan berbagai 

harapan, khususnya dari generasi lain. Proses sosialisasi generasi 

muda merupakan proses yang menentukan kriteria dan kualitas 

dalam menyatukan diri ditengah kehidupan masyarakatnya. Oleh 

karenanya, pembinaan dan pengembangan, dilakukan dari belajar 

melalui media sosial yang ada di masyarakat. Jika pemuda masa 

sekarang berhenti memperhatikan persoalan-persoalan 

masyarakatnya, maka akan sulit lahir pemimpin/generasi penerus 

yang nantinya akan memimpin bangsanya sendiri.
 82

 

Menurut Jalaluddin, kebiasaan yang akan diturunkan 

generasi tua ke generasi muda merupakan bagian dari tradisi 
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keagamaan. Karena bisa dijadikan sebagai pengembangan potensi 

individu. Dan seterusnya, bisa menjadi pewarisan nilai-nilai budaya 

dari generasi tua kepada generasi seterusnya. Nah, hal itu bisa 

disimpulkan bahwa pengaruh dan hubungan  tradisi keagamaan 

bagi sikap keagamaan seseorang.
83

 

Seperti dalam salah satu pepatah Aceh “Mate aneuk meupat 

jeurat, gadoh adat pat tamita”. Yang artinya “mati anak ada 

kuburnya, hilang adat cari dimana”. Mengenai hal tersebut, anak-

anak yang diikutsertakan dalam tarian tentu mempunyai tujuan dan 

maksud yang terselubung. Mereka yang mengikuti tradisi sejak 

kecil, nantinya bisa menjadi pewaris adat bagi generasi masa 

depan. Hal yang dulunya diajari dan dipertontonkan kepada 

mereka, diharapkan bisa dilakukan dengan cara yang sama 

nantinya. Tanpa menghilangkan unsur-unsur yang terkandung 

didalamnya.  

Sistem pengkaderan yang diberlakukan dalam Meugroep 

tidak terlalu formal. Organisasi ini bersifat terbuka, setiap orang 

boleh bergabung menjadi kader Tari Meugroep. seorang kader 

idealnya harus memiliki jiwa pemimpin yang kuat, suara yang 

merdu dan khas. Hal itu dikarenakan seorang pemimpin dalam tari 

ini tidak hanya sekedar mengatur dan mengarah segala ketentuan 

dan keperluan. Namun juga sekaligus akan menjadi Syeikh dalam 

kelompok tersebut. 

Dalam tari ini siapa saja boleh bergabung, namun ia 

haruslah konsisten dalam menjalankan tradisi tersebut. Hal itu 

dikarenakan nantinya ketika pementasan tidak didapati minimnya 

anggota dan juga busana yang telah disiapkan kepada masing-

masing personil. Kemudian juga anggota yang ingin bergabung 

haruslah mempunyai jiwa yang semangat dan memiliki ketertarikan 

terhadap tradisi dan budaya seni. Karena penting sekali untuk 

menjaga tradisi dan budaya yang akan diajarkan kepada penerus 

generasi agar tidak luput oleh waktu. 
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Anak-anak Desa Pulo Lueng Teuga menjadi harapan bagi 

masyarakat. Mereka yang nantinya akan meneruskan tradisi nenek 

moyang juga akan diajarkan sejak kecil. Namun tidak ada 

keterpaksaan apabila mereka tidak tertarik untuk mengikutinya. 

Dan sejauh ini tidak ada anak-anak desa yang tidak tertarik dengan 

tradisi tersebut. Merekalah yang lebih bersemangat dalam 

mengikuti dan memeriahkan acara. Anak-anak yang tertarik dengan 

Meugroep didapati dari usia 6-12 tahun. Lebih dari itu mereka akan 

dilatih untuk lebih mendalami dan minat dalam tradisi dan budaya 

ini. Dalam proses pengajaran tradisi kepada anak-anak, mereka 

tidak dikhususkan mengikuti latihan seperti pemuda desa. Mereka 

akan langsung ditampilkan di atas panggung dan mengikuti arahan 

beberapa personil tari. Disertai dengan sya‟ir yang tetap dibacakan 

oleh syeikh dan diikuti secara bersama. Anak-anak tersebut sangat 

mudah dalam menghafal syair dan gerakan tarian. Tentunya akan 

mudah sekali bagi para personil tari dan syeikh dalam 

mengajarkan.  

Dalam melestarikan tradisi dan budaya masyarkat desa 

berharap tarian ini bisa berlangsung di masa yang akan datang. 

Hal-hal yang telah dilakukan dengan upaya agar kemurnian tradisi 

bisa terjaga yaitu tetap mempelajarinya dan paham akan budaya itu 

sendiri. Seperti sejarah, makna, fungsi dan tujuan dari tradisi 

tersebut. Seterusnya, terus mengikuti kegiatan dengan cara terlibat 

langsung dalam sebuah konteks. Hal itu bisa dilakukan dengan 

menjadi peserta ataupun penonton tradisi tersebut. Kemudian 

mengenalkan tradisi dan budaya kepada masyarakat luar daerah, 

seperti yang sudah dilakukan sebelumnya oleh masyarakat desa. 

Seperti yang sudah peneliti sebutkan pada bagian bidang prestasi 

pemuda desa. 

Hal yang paling utama untuk memastikan tradisi ini terus 

terjaga, adalah menjadikan budaya dan tradisi sebagai identitas. 

Karena itulah yang akan bisa dibanggakan nantinya terhadap 

budaya lokal yang dimiliki ditengah-tengah globalisasi seperti yang 

sudah kita rasakan saat ini. 
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E.  Pemaknaan Syair Meugroep 

Syair merupakan salah satu sastra Aceh yang terbentuk dari 

seni vokal. Syair-syair yang dilantunkan melalui suara merdunya 

seorang syeikh atau dibawah syeikh untuk mengiring sebuah tarian 

turut memperkaya sastra Aceh.
84

 Syair yang dilantunkan oleh 

syeikh dan anggota penyair dalam Meugroep adalah bentuk syair 

sastra Aceh. Dimana syair Aceh yang di dalamnya terdapat syair-

syair yang menyerupai hikayat-hikayat zaman dulu.  

Meugroep ini terbilang pertunjukan yang sangat unik dari 

sisi syair. Penyampaian syairnya dengan nada keras dan gerakan 

kepala yang menganguk-angguk, badan dan kaki yang dihentakkan. 

Meugroep ini dilantunkan dengan nada yang keras-sekeras 

mungkin dan dengan mulut terbuka lebar, syair-syair yang 

dilantunkan mengandung makna dan arti tersendiri. Namun di 

zaman modern seperti sekarang ini Meugroep yang dipertunjukan 

sedikit berbeda dengan zaman dulu. Hal ini disebabkan karena 

penerus dan pemuda-pemuda desa setempat sudah tidak terlalu 

serius dalam memeriahkannya. Pemuda-pemuda, dan juga kaum 

remaja terlihat sudah tidak memaknai dengan baik syair-syair yang 

terkandung didalamnya. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, syair Meugroep 

ini menghabiskan waktu kurang lebih sekitar 4 jam 30 menit, dan 

terdiri dari 24 bait. Deungon bismillah yang awai phon neutueng 

turoen ka nibak Nabi merupakan permulaan syair dari Meugroep, 

yang kemudian setelah itu barulah di ikuti oleh syair khusus yang 

merupakan ciri khas tersendiri yang mana berbeda dengan syair- 

syair yang lain tetapi tidak menghilangkan unsur keislamannya. 

Seperti terdapat dalam syair  Hai ta beudoh dong ka nibak taduek, 

hate khusyuk dalam dada, kanibak Tuhan, Nabi sajan lakei Do’a. 

Makna dalam lirik itu ialah personil yang bangun dari duduknya, 
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dengan keadaan tetap kusyuk dalam hatinya, tetap teguh dan jangan 

mudah goyah. Kemudian juga mengandung unsur tauhid yaitu tiada 

Tuhan selain Allah yang merupakan sumber penciptaan dan 

perintah, sumber pahala dan hukuman. 
85

 

Meugroep dikategorikan dalam tiga bagian dari segi 

pemaknaan syair, yaitu; sejarah/riwayat Nabi, lokalitas Aceh dan 

ubudiyah. Yang menjadi penyebab utama dalam tiga bagian 

pengelompokan tersebut ialah karena Meugroep yang pada 

dasarnya diciptakan oleh seorang ulama zaman. Ulama tersebut 

memiliki jiwa seni masyarakat dan dibentuknya syair-syair yang 

tidak lari dari koridor agama.  

1. Sejarah/Riwayat Nabi 

Tari Meugroep ini merupakan sebuah lantunan syair-syair 

yang mengandung unsur hikayat di dalamnya. Yang mana hikayat 

tersebut berupa pujian kepada Aulia Allah dan juga cerita-cerita 

Nabi. Tentunya bagi orang awam dengan sekilas memang terlihat 

seperti sebuah hikayat. Tidak jauh berbeda dengan Meugroep, syair 

hikayat yang berisi pesan moral sedangkan Meugroep berisi 

salawat kepada Nabi Muhammad SAW dan hikayat-hikayat cerita 

Nabi-Nabi zaman dahulu, dan syair yang diulang-ulang 

dinyanyikan bersama-sama dengan nada yang sekeras-kerasnya.
86

 

Seperti pada lirik berikut ini; 

Nabi Muhammad ureung ceureudik 

Habibul Malik raja Nanggroe syam 

Beudoh di gobnyan ka deungoen rakyat 

Raya that hajat masuk islam. 

Artinya :  

Nabi Muhammad orang yang cerdik 

Habibul Malik Raja Negeri Syam 

Berdiri beliau bersama rakyat 
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Besar hajat masuk Islam. 

Rasulullah SAW memiliki kecerdasan dalam menjalankan 

amanah, tugas dan tanggung jawab. Mereka mampu dan paham 

akan persoalan umat dan juga bisa memberi solusi sebagai jalan 

keluarnya. Kemudian, mereka juga mampu menanamkan 

kebenaran dalam hati umat manusia yang ragu akan dirinya.
87

 

Nabi Muhammad SAW, merupakan seorang pemimpin di 

Negeri Syam.  Terletak di Timur Laut Madeterania. Bagi umat 

muslim, negeri tersebut dianggap sebagai “Negeri Kebaikan”.  

Nabi Muhammad SAW, raja yang mempunyai hajat/keinginan 

besar untuk mengislamkan seluruh rakyat Negeri Syam. 
88

 

Nabi Muhammad cukop that meugah 

Ditanoh Makkah yang haro hara 

Seubab neuminah Nabi di Makkah 

Katroeh peurintah nibak Rabbana 

Artinya: 

Nabi kita semua dimuliakan 

Ditanah Mekkah yang huru hara 

Sebab Nabi pindah ke Makkah 

Sampainya perintah dari Rabbana 

Dalam sejarah kehidupan Nabi Muhammad SAW, terdapat 

dua periode di dalamnya. Adanya periode di Mekkah dan periode 

di Madinah. Dari periode itu, masing-masing diambil dari nama 

kota tempat kejadian. Asal usul suatu nama tempat atau kota sering 

kali muncul dari atas terjadinya suatu kejadian dan sejarah. Sama 

halnya dengan kota Makkah dan Madinah. Nama kota tersebut 

dulunya memang hanya sekedar nama tempat, namun berubah 
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menjadi suatu tanda atau simbol bagi kedua sisi kekuatan yang ada. 

Hal itu yang merupakan dua aspek kelahiran Islam di dunia.
89

 

 

Nabi Ismail neupeudong ka’bah 

Dua ngoen ayah Ibrahima 

Ka’bah neupeudong ditanoh Mekkah 

Tempat ibadah keu mukmin dumna. 

Artinya : 

Nabi Ismail membangun Ka‟bah 

Berdua dengan sang ayah Nabi Ibrahim 

Ka‟bah di bangun di Tanah Mekkah 

Tempat ibadah ke semua mukmin yang ada. 

Nabi Ibrahim as. dan Nabi Ismail as. bahu-membahu dalam 

menyempurnakan bangunan Ka‟bah. Hal tersebut seperti yang kita 

ketahui bahwa Allah SWT. memerintahkan Nabi Ibrahim untuk 

membangun sebuah rumah untuk-Nya. Usai membangun rumah 

suci tersebut diperintahkannya untuk menyeru kepada manusia agar 

menunaikan ibadah haji.
90

 Seperti dalam firman Allah pada ayat 

berikut dalam Qur‟an Surah Al- Hajj, ayat 27 : 

 

نْ فيِ النَّاسِ بِالْحَجِّ يَأتْوُكَ رِجَالًا وَعَلىَٰ كُلِّ ضَامِرٍ يَأتْيِهَ مِهْ كُلِّ فَجٍّ عَمِيقٍ   وَأذَِّ

Artinya : “Dan berserulah kepada manusia untuk 

mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang kepadamu dengan 

berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari 

segenap penjuru yang jauh”. 

 

Hasan ngen husen cuco di Nabi 

Aneuk tuan siti Fatimah Zuhra  

Syahid di Husen di dalam perang 

Syahid di Hasan lam rumoh tangga 

Syahid di aduen ka keunoeng busoe 
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Syahid di adoe keunoeng ranjana. 

Artinya: 

Hasan dan Husen cucunya Nabi 

Anak Tuan Siti Fatimah Zuhra  

Syahidnya Husen didalam perang 

Syahidnya Hasan dalam rumah tangga 

Syahid sang kakak terkena besi 

Syahid sang adik terkena ranjan. 

Sayyidina Hasan dan Sayyidina Husain, adalah cucu dari 

Nabi Muhammad SAW yang menjadi salah satu diantara sosok 

yang dijamin masuk surge oleh Allah SWT. Hasan dan Husain 

anak Fatimah Az-Zahra dan Ali bin Abi Thalib, yang terkenal 

dengan hati yang mulia, serta patut jadi contoh tauladan. 

Rasulullah SAW sangat menyayangi dan mencintai 

keduanya. Dari kelahiran mereka Rasulullah SAW sangat gembira 

dan terus mengucap syukur kepada Allah SWT. atas karunia besar 

yang Dia berikan. Namun Rasulullah tidak bisa memungkiri rasa 

sedih saat kehadiran keduanya. Karena Nabi Muhammad SAW 

dapat tahu bahwa hidup salah satu diantara keduanya akan berakhir 

di medan perang.
91

 

2. Lokalitas Aceh  

Muatan lokal (Mulok) merupakan sesuatu yang pantas 

dipelajari oleh anak didik bangsa di daerahnya. Hal itu karena 

dapat mengasah ilmu pendidikan yang diterimanya disekolah. 

Tentunya itu akan berguna ketika ia turun ke masyarakat kelak. 

Ada beberapa hal yang masuk dalam komponen muatan lokal salah 

satunya yaitu keadaan masyarakat, agama dan budaya.
92

 

Syair dalam kesenian Meugroep ini menggunakan sya‟ir 

Aceh Endatu atau bahasa Aceh yang sebenarnya, tetapi di dalam 

bahasa Aceh tersebut juga sesekali terdapat bahasa Indonesia, 

pembukaan sya‟ir terlebih dahulu dengan bismillah dan 
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bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW dan diakhiri dengan 

kalimat tauhid. Dan kemudian juga dengan ritual takbir bersama 

sampai azan Subuh.
93

 Berikut beberapa radat/syair yang dapat 

dikategorikan dalam lokalitas Aceh.  

 

Kapai sultan kadimeudarat 

Siblah ret barat di laot banda 

Dilee awai phon Aceh meugah that 

Masa neumeumat Iskandar Muda. 

Artinya:  

Kapal sultan sudah mendarat 

Dibagian barat dilaut Banda 

Dulu awal mula Aceh begitu megah 

Masa pimpinan Iskandar Muda. 

Lirik ini mengandung makna masa pemerintahan Sultan 

Iskandar Muda yang megah pada masanya. Kerajaan Aceh 

Darussalam selama masa pimpinan beliau mencapai kemajuan 

yang sangat tinggi menurut ukuran pada zaman itu. Dan Aceh 

Darussalam telah mencapai puncak gemilangnya. Dalam pimpinan 

raja Sultan Iskandar Muda yang begitu gagah dan berani, kekuatan 

dan makmurnya Aceh baik itu didalam ataupun diluar negeri, Aceh 

merupakan tempat yang pernah disegani. 
94

  

3. Nasehat Agama  

Dalam tradisi, keagamaan digolongkan kedalam pranata 

primer. Menurut Jalaluddin, pranata keagamaan yang didalamnya 

terdapat unsur tindak keagamaan, berkaitan dengan ke-Tuhanan 

atau keyakinan, dan lain sebagainya.
95

  Salah satu pepatah Aceh 

dengan bunyi “Adat ngon hukom, lagei zat ngen sifeut, hanjeut meu 

cre bre”. Artinya adalah “Pelaksanaan adat dengan nilai-nilai 

agama (hukum), menyatu, tidak boleh terpisah”. 

                                                             
93

 Wawancara dengan Jalaluddin sebagai Masyarakat Desa Pulo Lueng 

Teuga. Pada tanggal 2 Januari 2021. 
94

 Musonifah, “Aceh Darussalam Masa Pemerintahan Sultan Iskandar 

Muda" IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1993. 
95

 Jalaluddin, Psikologi Agama, hal 225. 



56 

 

Dalam syair tari ini juga mengandung unsur-unsur nasehat 

yang ada kaitannya dengan agama. Seperti pada salah satu liriknya 

yaitu, “Salam ‘alaikom aneuk muda rantoe gata ka tawoe saweue 

syedara, beusehat badan beumangat asoe tamumat jaroe 

beuampon dousa”. Nah, lirik ini menggambarkan ungkapan salam 

dan selamat datang atau sambutan bagi masyarakat Desa Pulo 

Lueng Teuga yang kembali dari rantauan. Dan disemogakan sehat 

wal afiat untuk saling berma‟af-ma‟afan di Hari Raya dengan 

harapan terampunnya dosa-dosa yang telah lalu. 

Manusia sejatinya tidak pernah luput dari kesalahan dan 

silap. Seseorang yang melakukan salah dan dosa, haruslah 

memohon ampun dari Sang Pencipta dengan sungguh-sungguh. 

Dengan harapan diampuni dan tidak akan mengulanginya lagi. Nah 

terdapat dalam lirik “Tabeudoh dong ka nibak taduek, atee kusyuek 

didalam dada, Ta mohon ampon ka nibak Tuhan ngon nabi sajan 

lakei do’a”. Dengan artinya “Ayo bangun dan berdiri dari 

dudukmu, hati yang khusyuk didalam dada, mohonlah ampun 

kepada Tuhan, dengan Nabi juga berdoanyalah kepada beliau”.
96

 

Dari sekian lirik dan makna dalam syair/radat Meugroep 

ini, lirik yang sangat berkaitan dengan waktu pelaksanaannya 

adalah Buleun puasa tawoe u gampong, Tanyoe kunjong mandum 

syedara”. (Bulan puasa pulanglah ke kampung, kita berkunjung 

semua saudara). Nah tradisi yang dilakukan ketika perayaan hari 

kemenangan ini, mengingatkan masyarakat agar senantiasa 

mengingat kampung halaman tercinta. Tempat ia dilahirkan dan 

dibesarkan. Sesibuk apapun kegiatan dan pekerjaan di negeri 

rantauan, kampung halaman ialah tempat terbaik untuk pulang. 

Tentunya juga disertai dengan saling kunjung antar sesama 

keluarga, sanak saudara dan tetangga.
97

 

Neu tubiet sinoe neujak seumbahyang 
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Mangat rijang geu ampon dosa 

Lheuh neu seumbahyang geu yue duek siat 

Geu yue hadap keu po rabbana. 

Artinya: 

Keluar dari sini salatlah 

Supaya cepat di ampuninya dosa 

Setelah salat duduklah sebentar 

Diperintahkan menghadap kepada Rabbana. 

Dalam lirik/radat ini terlihat jelas bahwa penyair tari 

Meugroep mengajak masyarakat untuk segera melaksanakan salat 

tanpa menunda-nunda. Dan tidak lupa untuk memohon ampun 

dalam rangka bertaubat kepada Sang Maha Kuasa. Diiringi juga 

dengan harapan meleburnya semua dosa-dosa dengan berdoa 

setelah salat.
98

 

Terlebih berdoa ketika malam-malam istimewa seperti 

Malam Idul Fitri salah satunya. Waktu yang sangat mustajab untuk 

bermunajat kepada Allah Ta‟ala. Dan salah satu amalan yang 

dianjurkan adalah berdoa, berzikir dan menghidupkan takbir.
99

 

F. Makna Sosial Tari Meugroep 

Makna adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dan 

selalu melekat dari apa saja yang kita tuturkan, pengertian dari 

makna sendiri sangatlah beragam. Makna bisa diartikan sebagai 

persepsi, perasaan atau pikiran yang dialami seseorang kemudian 

diwujudkan dalam bentuk komunikasi kepada orang lain.
100

 Makna 

selalu menyatu pada tuturan kata maupun kalimat. Maka dari 

uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa makna 

mengandung pengertian tentang arti atau maksud tertentu.  

Seperti halnya dalam Meugroep pada tradisi perayaan Hari 

Kemenangan (Idul Fitri). Meugroep memiliki makna yang sulit 

                                                             
98

 Wawancara dengan Rosmanita Sulaiman Mureh sebagai masyarakat 

Desa Pulo Lueng Teuga. Pada tanggal 2 April 2021. 
99

 Wawancara dengan Jalaluddin sebagai masyarakat Desa Pulo Lueng 

Teuga. Pada tanggal 2 April 2021. 
100

 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna (Kencana, 2010), 

hal.50. 



58 

 

dimengerti oleh orang awam. Sekilas jika sya‟ir Meugroep 

terdengar seperti sya‟ir yang biasa saja dan tidak memiliki arti dan 

makna tertentu. 

1. Ritual Agama (Ubudiyah) 

Menurut Abnu Hafsh “ubudiyah merupakan hiasan hamba”. 

“Dan barang siapa yang meninggalkannya, maka ia tidak akan 

mendapatkannya”.
101

 Makna ubudiyah secara bahasa adalah 

penghambaan. Sedangkan secara istilah adalah kedekatan melalui 

dari dilakukannya amalan sunnah.
102

 Jadi dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ubudiyah merupakan suatu alat untuk mendekatkan diri 

kepada Allah swt. dengan cara melaksanakan hal-hal sebagai 

seorang hamba yang menyembah kepada Tuhannya. 

Agama dan budaya di Indonesia ini, jika kita lihat dari 

konteks Islam yang sudah berkembang telah menjadi hubungan 

simbiosis. Nah, agama butuh alat atau pun metode untuk 

disampaikan kepada masyarakat. Dengan tujuan masyarakat paham 

terhadap agama, jadi dibutuhkannya metode ataupun alat agar bisa 

dipahami masyarakat.
103

 

Menurut hasil wawancara dengan penyair setempat, bahwa 

banyak penya‟ir yang tidak tahu makna secara spesifik dan 

detailnya . Tetapi mereka mengerti makna secara keseluruhan dari 

syair Meugroep ini. Dari sya‟ir tersebut dapat di maknai yaitu 

perayaan di hari kemenangan yang luar biasa bagi masyarakat yang 

telah dinanti-nantikan. Hal itu menandakan masih adanya 

kekompakan antar pemuda-pemuda desa, masyarakat dan juga 

aparat-aparat desa. 

Dengan nada yang keras beserta ekspresi dengan wajah 

yang senang yang berarti memaknai dalam menyambut hari nan 

suci tentu diharapkan kepada masyarakat selalu bersyukur kepada 
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Allah SWT. Seterusnya, diharapkan dapat saling ma‟af-

mema‟afkan dengan hati yang lapang. Dan bisa membawa suasana 

yang gembira dan ceria bersama sanak saudara, sesama tetangga 

dan warga desa lainnya. 

Dengan suara keras para pelantun Meugroep meyakinkan 

masyarakat untuk selalu percaya dan yakin bahwa Allah selalu 

memberikan yang terbaik dalam kehidupan, karena setiap dalam 

kesusahan selalu ada kemudahan. Jadi jangan pernah takut apabila 

ada sebuah masalah yang menerpa, tetap tangguh tegap dan selalu 

semangat seperti para pahlawan pejuang Islam yang selalu siap 

kapanpun dan dimanapun. 

2. Kohesi Sosial 

Kohesi Sosial merupakan hal dan kekuatan yang ada dalam 

anggota suatu kelompok untuk tinggai didalamnya. Kemudian 

memiliki peran yang aktif untuk kelompok demi kekompakan, 

anggota ingin menjadi bagian dari kelompok, mereka biasanya 

hidup dengan rukun dan bersatu dalam tujuan kelompok. Kohesi 

sosial identik dengan formasi kelompok, produktivitas dan 

pemeliharaan.
104

 

Dalam tari ini mempunyai kaitan dengan kohesi sosial. Hal 

itu disebabkan Meugroep adalah pemersatu pemuda-pemuda desa 

tidak pandang status dan stratifikasi sosial. Para personil tarian 

saling merangkul dan fokus dalam memainkan peran bersama-sama 

demi menampilkan yang terbaik untuk masyarakat. Mereka tidak 

melihat yang kaya atau pun miskin, yang mempunyai jabatan di 

desa ataupun yang tidak. Semua adalah sama dalam panggung. Ini 

sekaligus memberi contoh yang baik bagi penari-penari junior yang 

diharapkan dapat diterapkan pada sikap dan akhlak mereka 

nantinya. Nah, dalam pementasan juga sama. Hanya saja akan 

dilihat dari segi fisik, bahwa yang memiliki ukuran tubuh yang 

tinggi akan diposisikan dibelakang, begitupun sebaliknya. Hal ini 
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dilakukan demi estetika dalam pementasan agar lebih tertata, dan 

terstruktur. 

Menurut salah satu narasumber yang peneliti wawancarai 

Meugroep ini juga sebagai simbol kekompakan diantara pemuda 

yang masih ingin tetap memeriahkan malam hari raya dengan 

tradisi ini. Mereka sangat berpartisipasi dengan rela menyita waktu 

dan menyibukkan diri demi mempersiapkan perayaan agar terlihat 

dengan bagus dan sempurna. Meskipun tradisi ini sudah sangat 

lama adanya. Tidak pernah dihilangkan/tidak diadakan setiap 

tahunnya. Tetapi dikarenakan wabah covid-19 yang melanda tahun 

lalu yakni pada bulan Maret 2020, tari ini sempat hampir 

ditiadakan. 

Hal itu membuat masyarakat ragu untuk melaksanakan 

dikarenakan tidak boleh adanya perkumpulan dan banyak pemuda 

desa yang terjebak lockdown (karantina) di negeri rantau. Akhirnya 

setelah mufakat masyarakat desa memutuskan untuk tetap 

melaksanakan acara, meski agak kurang meriah. Tetapi dengan 

syarat masyarakat tetaplah mematuhi protokol kesehatan dan 

menjaga jarak. Hal ini juga berlaku bagi penari Meugroep yakni 

dibatasinya jumlah penari. Namun mereka tetap mendapat 

kesempatan menari dengan cara dibuatnya dari beberapa sesi 

giliran.
105

 

Tujuan dari Meugroep ini sendiri adalah guna untuk 

memberi semangat kepada masyarakat desa dalam menghilangkan 

rasa benci dalam hati dan ego antar sesama manusia seperti 

semangatnya para ulama pejuang Aceh dalam menyebarkan 

dakwah dan syi‟ar agama. 

Meugroep ini bukan hanya sekedar sya‟ir atau hikayat saja, 

melainkan pemberitahuan untuk masyarakat yang bahwa hari yang 

telah dinanti-nanti seluruh umat Islam telah tiba, dan harus 

dirayakan secara meriah dan disambut dengan gembira, selain itu 

setiap bait dari syair tersebut mengandung makna-makna tersendiri 
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yang berupa nasehat, rasa hormat maupun kewajiban seorang 

hamba kepada Allah SWT., seperti pada bagian bait Neu tubiet 

sinoe neujak seumbahyang mangat rijang geu ampon dosa lheuh 

neu seumbahyang geu yue duek siat geu yue hadap keu po 

rabbana. Maksud dari bait itu adalah laksanakanlah salat yang 

merupakan kewajiban kita kepada Allah SWT. dengan segera. Dan 

tak lupa setelah itu duduk dan tunduk memohon ampun kepada-

Nya agar segera diampuni dosa-dosa yang telah lalu. 

Meugroep secara keseluruhan dimaknai dengan pesan-

pesan tersirat yaitu untuk tidak lupa mengunjungi sanak saudara 

ketika hari raya yang berada di dalam rantau. Semangat dan pesan 

yang disampaikan pelantun kepada masyarakat agar tetap 

menjalani hubungan yang harmonis dan dekat dengan keluarga dan 

sanak saudara walaupun telah jauh dan terpisah dalam beberapa 

waktu. Karena sesungguhnya silaturrahim dilakukan tidak hanya 

dilakukan ketika hari raya saja. Namun, ia tetaplah terjalin untuk 

selamanya, dengan tujuan dari situlah kehidupan lebih bermakna. 

Maka dari itu diharapkan kepada masyarakat agar selalu saling 

menjaga hubungan kekerabatan dan keakraban dalam kondisi dan 

situasi apapun.
106

 

Menurut hasil wawancara dengan salah satu masyarakat 

desa tersebut makna tarian ini sebagai bentuk kekeluargaan, 

kekompakan, memberi salam dan menyatukan warga yang baru 

pulang dari perantauan atau menuntut ilmu diluar daerah, lelaki 

pengantin baru dan warga yang menetap dikampung. Hal ini  dapat 

dilihat juga pada bagian radat/syair Salam’alaikom aneuk muda 

rantoe. Gata ka tawoe saweu syedara. Beu sehat badan beu 

mangat asoe. Tamumat jaroe beu ampon dousa. Artinya, 

Salam‟alaikum anak muda rantau. Kamu telah pulang menjenguk 

saudara. Sehat-sehatlah badan. Salam-salaman diampunnya dosa.
107
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3. Identitas Kebudayaan 

Hasil wawancara dengan salah satu penari yaitu, dari segi 

manfaat Meugroep ini mempunyai sesuatu yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan masyarakat desa. Hal ini dikarenakan ketika 

Meugroep ini diciptakan tentunya tidak dibuat dengan asal-asalan 

saja. Pastinya mempunyai unsur dan maksud yang tersirat yang ada 

didalamnya. Seterusnya syair ini bukanlah hanya sekedar nyanyian 

lagu biasa, namun memiliki makna dalam pembangkit sejarah 

zaman terdahulu ketika dibawanya agama ke pelosok-pelosok desa 

oleh nenek moyang. 

Bagi mereka (penari), “harapan dari tari yang sangat 

bersejarah ini yakni dapat  dilestarikan dan dijaga keberadaannya, 

apalagi adat ini ada di desa terpencil kita ini, jikalau pun ada itu 

mungkin diciptakan ketika masa-masa terdahulu saja. Meugroep ini 

memang diciptakan dari dasar berdirinya desa agar tetap kompak, 

terhindar dari perselihan dan tidak berpecah belah. Setiap tahun 

lebaran haruslah tetap dalam keadaan saling merangkul dan maaf-

memaafkan”.
108

 

Peneliti berpandangan bahwa terdapat sisi positif dan juga 

negatif dari tradisi perayaan hari Raya Idul Fitri dari Desa Pulo 

Lueng Teuga ini. Dari segi positinya bisa dilihat bahwa Meugroep 

ini sifatnya menghibur bagi warga yang menonton dan 

mendengarnya. Selanjutnya sekaligus menjadi panutan bagi anak-

anak muda generasi Desa Pulo Lueng Teuga agar mereka tidak 

kaku nantinya saat melantunkan sya‟ir tersebut, apabila ketika para 

petua-petua desa tersebut telah tiada. Hal itu agar tradisi tersebut 

tidak hilang dan tetap menjadi ciri yang khas dan keistimewaan 

dari kampung tersebut. Kemudian juga dari tradisi ini bisa dilihat 

dari segi kebersamaaan dan kekompakan yang terjalin antara warga 

Desa Pulo Lueng Teuga yang masih kuat dan kental dalam 

mempertahanan tradisinya. 
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 Wawancara dengan Nabil Afifi, sebagai personil Tari Meugroep. 

Pada 25 Maret 2021. 
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Sedangkan dari sisi negatifnya yaitu tradisi Meugroep ini 

ketika dilantunkannya kemungkinan besar dapat menganggu warga 

sekitar. Sebab pada saat melantunkannya para pemuda desa 

tersebut mengeluarkan dengan suara yang keras dan lantang dengan 

secara bersama-sama dengan penuh semangat. Nah, bisa saja hal 

yang demikian itu membuat tetangga yang tidak ikut menyaksikan 

sekitar merasa tidak nyaman. 

 

G. Analisis Hasil  

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Desa Pulo 

Lueng Teuga terkait dengan Membangun Kohesi Sosial dan 

Identitas Kebudayaan melalui Tradisi Tari Meugroep Desa Pulo 

Lueng Teuga, Pidie bahwa dari pandangan masyarakat setempat 

mereka mengganggap seni tradisi yang disertai unsur religi ini 

adalah sebagai adat dan budaya mereka yang patut dijaga dan 

dilestarikan. Dimana, sebuah tradisi yang sudah ada sejak zaman 

perang (nenek moyang) tersebut merupakan hal yang patut untuk 

dibanggakan dengan kelestariannya. 

Mempertahankan adat dan tradisi dengan tujuan agar bisa 

diteruskan ke anak cucu kelak merupakan hal yang sangat 

diharapkan oleh masyarakat desa setempat. Mereka juga yakin 

bahwa tradisi ini adalah tradisi yang bisa membawa berkah bagi 

mereka yang terus ingin belajar adat dan budaya desa. 

Meugroep merupakan pemersatu pemuda-pemuda desa. 

Dimana mereka tidak pandang status dan stratifikasi sosial antar 

sesama. Para personil tarian saling merangkul dan fokus dalam 

memainkan peran bersama-sama demi menampilkan yang terbaik 

untuk masyarakat. Mereka tidak melihat yang kaya atau pun 

miskin, yang mempunyai jabatan di desa ataupun tidak. Semua 

adalah sama dalam panggung. Ini sekaligus memberi contoh yang 

baik bagi penari-penari junior yang diharapkan dapat diterapkan 

pada sikap dan akhlak mereka nantinya. 

Hubungan penelitian dengan teori yang ditawarkan oleh 

Emile Durkheim yaitu Kohesi Sosial dan Solidaritas sangat sinkron 
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dengan yang terjadi pada saat dilapangan. Dimana, hubungan 

budaya dan tradisi Tari Meugroep dalam ajaran agama Islam dapat 

memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap ajaran agama Islam 

karena dalam penyampaiannya memiliki pengaruh terhadap 

masyarakat Desa Pulo Lueng Teuga. Sehingga budaya dan tradisi 

tersebut akan timbul dan terciptanya solidaritas sosial dalam kohesi 

masyarakat Pulo Lueng Teuga. Ditambah lagi menimbulkan sifat 

satu rasa antar masyarakat desa Pulo dan menciptakan suatu 

hubungan yang saling membutuhkan, menguatkan hubungan 

saudara atas kesadaran masyarakat secera kolektif. 

Solidaritas mekanik juga mengarah kepada masyarakat 

Desa Pulo Lueng Teuga, dimana kerja samanya dilalui dengan 

kebersamaan atas dasar kesadaran masyarakat secara kolektif. 

Kemudian juga memiliki kepercayaan yang sama secara universal. 

Kesadaran kolektif pada masyarakat desa tersebut bisa dikatakan 

kuat. Hal itu karena dasarnya, anggota masyarakat mempunyai 

kepercayaan, nilai-nilai, dan gaya hidup yang secara garis besar 

sama. Namun dalam hal pembagian kerja sifatnya itu rendah, 

karena jenis pekerjaan anggota masyarakatnya sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



65 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pertama Tari Meugroep disebut sebagai seni hentakan kaki 

sudah mulai berkembang sebelum kemerdekaan. Tidak ada yang 

tahu sejarah kemunculannya secara spesifik. Namun tokoh adat 

desa disana meyakini bahwa tari ini dibawakan oleh seorang ulama 

dengan tujuan dakwah/syi‟ar. Sampai saat ini tari Meugroep masih 

dipraktekkan dengan harapan tidak hilangnya tradisi adat dan 

budaya yang akan diturunkan sampai ke anak cucu.
 
 

Kedua Meugroep adalah pemersatu pemuda-pemuda desa 

tidak pandang status dan stratifikasi sosial. Para personil tarian 

saling merangkul dan fokus dalam memainkan peran bersama-sama 

demi menampilkan yang terbaik untuk masyarakat. Mereka tidak 

melihat yang kaya atau pun miskin, yang mempunyai jabatan di 

desa ataupun yang tidak. Semua adalah sama dalam panggung. Ini 

sekaligus memberi contoh yang baik bagi penari-penari junior yang 

diharapkan dapat diterapkan pada sikap dan akhlak mereka 

nantinya. 

Ketiga Tari Meugroep menggunakan syair-syair kekinian 

berupa salawat kepada Nabi Muhammad SAW serta pesan-pesan 

tauhid dan moral. Warga Desa Pulo Lueng Teuga memaknai Tari 

Meugroep ini dalam menyambut hari nan suci, dan tentunya 

diharapkan kepada masyarakat untuk selalu bersyukur kepada 

Allah SWT. Seterusnya, diharapkan dapat saling maaf-memaafkan 

dengan hati yang lapang. Dan bisa membawa suasana yang 

gembira dan ceria bersama sanak saudara, sesama tetangga dan 

warga desa lainnya.  

B. Saran  

Setelah penulis melakukan penelitian secara langsung ada 

beberapa saran yang ingin penulis sampaikan kepada seluruh pihak 

yang terkait dengan kesenian Meugroep ini. 

Pertama penulis berharap agar pemerintah kabupaten Pidie 

lebih memperhatikan kelestarian kesenian Meugroep khususnya 
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dan juga kesenian tradisi Aceh pada umumnya. Pengadaan 

berbagai sumber referensi khususnya buku-buku mengenai 

kesenian Aceh seperti Meugroep atau kesenian-kesenian daerah 

lainnya. Pengadaan buku tersebut akan menjadikan Meugroep lebih 

dikenal oleh masyarakat Aceh dan nusantara. Menjadikan 

Meugroep semakin konkrit karena didukung oleh banyak referensi 

yang akurat.  

Kedua penulis sampaikan kepada masyarakat Desa Pulo 

Lueng Teuga yang telah memberikan kesempatan kepada penulis 

dalam melakukan penelitian ini. Penulis menyadari bahwa sebagian 

besar kesenian bernuansa Islami dengan kesenian tradisi Aceh. 

Oleh karenanya, penulis berharap kepada masyarakat dan Kepala 

Desa (Geusyiek) Pulo Lueng Teuga berkenan untuk tetap 

melestarikan kebudayaan Aceh seperti kesenian Meugroep ini, 

khususnya para pemuda dan kader anak-anak tingkat SMP dan 

SMA yang ingin mempelajari kesenian Meugroep ini. 
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